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MOTO DAN PERSEMBAHAN
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ”

(Qs. Al- Bagarah : 286)

“Kejahatan dan Kesia-Siaan ada sebab manusia tak lagi sibuk dengan Kopi,
Buku dan Cinta”

( Jazuli Imam — Pegjalan Anarki)

” Semua jatuh bangunmu, hal yang biasa Angan dan pertanyaan, waktu yang
menjawabnya Berikan tenggat waktu, bersedihlah secukupnya
Rayakan perasaanmu sebagai manusia”

( Baskara Putra— Mata Air)

Tulisan sederhana ini kupersembahkan dengan penuh cinta untuk kedua orang
tuaku tercinta, saudaraku, keluarga besarku, sahabat-sahabatku, dan semua orang
baik di sekelilingku yang tanpalelah memberikan doa, dukungan, cinta, dan kasih
sayang yang tulus. Berkat kalian, aku mampu melewati setiap tantangan hingga

akhirnya menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih dari lubuk hati yang terdalam.
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ABSTRAK

MUHAMMAD NURUL HIDAYATULLAH S, 2025. Pengaruh Media Podcast
Terhadap Keterampilan Menyimak Cerita Rakyat Pada Siswa Kelas V. SDN 7
Lanne Kabupaten Pangkep. Skrips Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan. Univesitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I Abd . Rahman Rahim dan Pembimbing 1l Syekh Adiwijaya L atief.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media podcast terhadap
keterampilan menyimak cerita rakyat pada siswa kelas V. SDN 7 Lanne
Kabupaten Pangkep. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian pre-eksperimen dan desain One-Group Pretest-Posttest. Subjek
penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 6 orang. Instrumen yang
digunakan adalah tes keterampilan menyimak dalam bentuk pretest dan posttest.
Perlakuan dalam penelitian ini berupa penggunaan media podcast beris cerita
rakyat yang disimak oleh siswa selama pembelgjaran Bahasa Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada skor rata-rata
hasil belgar siswa, dari 48 pada pretest menjadi 86,67 pada posttest. Hasil uji
hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, yang
berarti H: diterima. Ini menunjukkan bahwa penggunaan media podcast
memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan menyimak siswa. Media
podcast terbukti dapat meningkatkan konsentrasi, minat belgjar, dan pemahaman
siswa terhadap isi cerita rakyat yang disampaikan. Dengan demikian, media
podcast dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelgjaran berbasis audio
yang efektif untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa, khususnya dalam
pembel gjaran Bahasa Indonesia pada materi ceritarakyat.

Kata kunci: Podcast, Keterampilan Menyimak, Cerita Rakyat, Pembelajaran

Bahasa I ndonesia
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses belgjar-mengajar yang melibatkan interaksi
antara guru dan murid, di mana keduanya berkomunikasi untuk mencapai
tujuan pembelgjaran. Melaui proses ini, tujuan pendidikan tercapai, seperti
penguasaan bahasa. Pembelgjaran bahasa Indonesia, misalnya, bertujuan agar
siswa dapat berkomunikasi secara efektif dan efisien, baik secara lisan
maupun tulisan, sekaligus menikmati dan memanfaatkan karya sastra. Selain
itu, pembelgjaran ini memperluas wawasan siswa, sehingga mereka bisa
menggali hal-hal baru yang menambah pengetahuan. Kemampuan
komunikasi yang baik berperan penting dalam pencapaian hasil belgjar yang
optimal, (Pratiwi 2022).

Pembelgjaran adalah kegiatan yang melibatkan individu dalam usaha
untuk memperoleh pengetahuan dan nilai-nilal positif, dengan memanfaatkan
beragam sumber belgjar. Proses ini melibatkan dua pihak utama: siswa
sebagai peserta belgjar dan guru sebagai fasilitator. Dalam pembelajaran, hal
yang paing penting adalah terjadinya proses belgar yang efektif,
(Sahprihatin 2019).

Pembelgjaran Bahasa Indonesia yang meliputi empat aspek
keterampilan sangatlah penting untuk dikuasai, karena jika keempat aspek
tersebut telah terpenuhi, maka pembelgjaran Bahasa Indonesia dapat dianggap

optimal dan efisien. Namun, pada kenyataannya, masih banyak siswa yang



kurang memahami mata pelgjaran Bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan oleh
metode pengagjaran yang kerap kali terasa monoton, ditambah dengan
rendahnya motivasi siswa dalam mempelgari keempat aspek keterampilan
bahasa tersebut, khususnya dalam keterampilan mendengarkan, (Pratiwi
2022).

Keterampilan menyimak di tingkat Sekolah Dasar merupakan bagian
penting dalam pembelgjaran Bahasa Indonesia. Menyimak adalah proses
dalam penguasaan bahasa yang memerlukan tingkat perhatian yang tinggi
agar seseorang mampu memahami, memperoleh informas atau pesan, dan
menangkap inti dari materi yang didengarkan. Kegiatan menyimak juga dapat
diartikan sebagai aktivitas reseptif dan apresiatif, di mana penyimak harus
aktif berusaha memahami informasi atau pesan yang didengar guna
memperdalam pemahaman dan memperkaya pengetahuannya. Selain hanya
mendengarkan, menyimak memerlukan konsentrasi penuh untuk dapat
menangkap makna yang ingin disampaikan oleh pembicara, (Aryani dan
Rodiyana 2021).

(204 :7/<l,eNV) € Yo & G3aa0S 5’53;3 | il s 4l 1 5hainld i 58 s A 1335)
Artinya:

Jika dibacakan Al-Qur’an, dengarkanlah (dengan saksama) dan diamlah
agar kamu dirahmati. (Al-A'raf/7:204)

Mendengar adalah langkah dasar dalam proses menyimak. Melatih
kemampuan menyimak membantu seseorang meningkatkan keterampilan
mendengarnya. Secara umum, sSeorang anak akan cenderung

menggunakan bahasa yang sering ia dengar atau simak dalam kehidupan



sehari-hari. Melalui menyimak, seseorang bisa memahami informasi
yang disampaikan orang lain dengan akurat. Hal ini penting karena
seorang pendengar atau penyimak yang baik diharapkan mampu
menyampaikan kembali informasi dengan tepat, (Asrul dan Akhmad
20204a).

Cerita rakyat adalah karya sastra dalam bentuk proasa, yang
disampaikan secara lisan bukan ditulis. Seperti bentuk cerita, yang
disampaikan oleh meneriakkan, cerita rakyat memanfaatkan kualitas
suara manusia: vokal dan konsonan, intonasi tinggi-rendah, durasi
panjang-pendek, jarak, penekanan, warna suara, dan ketika. Kualitas
suara ini muncul bersamaan dalam peristiwa lisan. Selain itu, dialek
bergantung pada tanda-tanda nonverbal: ekspresi wajah seseorang,
gerakan badan, dan gerakan anggota badan, kadang-kadang lebih lanjut
pada kehadiran objek. Dengan demikian, peristiwa lisan itu tanda
pengungkapan dan penafsiran dari aural, visual, dan kinetic, (Yaumi
2017). Adapun ayat yang menjelaskan tentang cerita.

)€ ¥ Gkl Gpad Al (e i G5 Gl 15 ) GA 5 Gy atall) (Rl e Gl A3 )
(3 112/ 5y
Artinya:
Kami menceritakan kepadamu (Nabi Muhammad) kisah yang paling baik
dengan mewahyukan Al-Qur’an ini kepadamu. Sesungguhnya engkau

sebelum itu termasuk orang-orang yang tidak mengetahui. (Y usuf/12:3)



Fakta terkait Secara keseluruhan, dapat dismpulkan bahwasanya
Menyimak, yakni memahami bahasa yang disampaikan orang lain melalui
pendengaran, merupakan aktivitas awal yang dilakukan manusia. Sebagai
salah satu dari empat keterampilan utama berbahasa, menyimak sangat
penting karena sebagian besar waktu penggunaan bahasa dihabiskan untuk
kegiatan ini. Menyimak juga menjadi keterampilan yang harus dikuasai oleh
siswa, meskipun banyak yang merasa bahwa pembelgaran menyimak
membosankan dan kurang menarik.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media podcast
dalam pembelgjaran menyimak cerita rakyat membuat pembelgaran lebih
menarik, efektif, dan meningkatkan minat siswa. Siswa cenderung lebih fokus
karena podcast dianggap hal baru yang menyenangkan. Faktor internal yang
memengaruhi proses menyimak adalah minat siswa, sementara faktor
eksternal adalah penggunaan podcast oleh guru, yang berperan penting
sebagai fasilitator pembelajaran.

Podcast merupakan salah satu media pembelgaran berbasis audio
yang tersedia di internet. Podcast memiliki kemiripan dengan siaran radio,
namun bedanya, podcast bisa diunduh sehingga mudah untuk didengarkan
kapan pun dan di mana pun. Dengan konsep penyampaian suara yang jelas,
pilihan konten yang beragam, alur yang teratur, dan bahasa yang konsisten,

podcast menjadi media yang menarik. Penggunaan podcast dalam



pembelgjaran diharapkan mampu menarik minat siswa, terutama dalam
melatih keterampilan menyimak, (Adrianto dkk. 2023).

Berdasarkan hasil observasi awal di SDN 7 Lanne pada pembelgjaran
bahasa Indonesia materi menyimak ceritarakyat di temukan data bahwa pada
tahun g aran sebelumnya nilai menyimak cerita pada siswa Kelas V, masih di
bawah nilai KKM. Oleh karena itu, calon peneliti memilih SDN 7 Lanne
untuk menguji cobakan media podcast pada sekolah ini. Selain itu, podcast
juga dapat menjadi salah satu aternatif bagi guru yang mempunyai
keterbatasan dalam berbicara, misalnya guru tersebut tidak dapat
mengucapkan bunyi huruf secara jelas. Dengan menggunakan media seperti
podcast akan sangat membantu, karena penyiar podcast tentunya memiliki
keterampilan berbicara yang baik. Kendala utama yang didapatkan saat
pembelgjaran menyimak pada Kelas V. SDN 7 Lanne yaitu siswa menjadi
kurang perhatian dan merasa jenuh saat pembelajaran berlangsung. Salah satu
penyebabnya yaitu penggunaan media pembelgjaran yang kurang bervariasi
yang berakibat pada minimnya kemampuan siswa menyimak cerita sehingga
hasil belgjar siswa pada KelasV SDN 7 Lanne menjadi rendah. Manfaat dari
penggunaan media pembelgjaran salah satunya yaitu dapat mengatasi sikap
pasif siswa sehingga siswa dapat aktif untuk belgjar. Dengan penggunaan

media podcast diharapkan mampu mengatasi rendahnya hasil belgjar siswa.



Penelitian yang dilakukan oleh Asrul dan Akhmad (2020b) dengan
judul “Media Podcast terhadap Kemampuan Menyimak” menunjukkan
bahwa penggunaan media podcast memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan menyimak cerita pada mata pelgaran Bahasa
Indonesia siswa Kelas IV SD Negeri 55 Parepare. Hal ini menunjukkan
bahwa podcast dapat menjadi aternatif media pembelgaran yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswadi sekolah dasar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui apakah
podcast juga memberi pengaruh terhadap keterampilan menyimak siswa,
khususnya dalam pembelgaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Maka
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Media
Podcast terhadap Keterampilan Menyimak Cerita Rakyat Pada Siswa
KelasV SDN 7 Lanne Kabupaten Pangkep”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun rumusan masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: “Bagaimana
pengaruh media podcast terhadap keterampilan menyimak cerita rakyat pada

siswaKelasV SDN 7 Lanne Kabupaten Pangkep ” ?



C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan media podcast
terhadap keterampilan menyimak cerita rakyat pada siswa Kelas V SDN 7
Lanne Kabupaten. Pangkep.
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian tersebut adalah

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
menambah dan memperkaya ilmu pengetahuan dalam pembelgaran
bahasa Indonesia untuk mencapai hasil belgar yang maksimal, khususnya
dalam proses menyimak ceritarakyat.
2.Manfaat Praktis

Media podcast diharapkan dapat membawa suasana belgjar yang
menyenangkan, menarik perhatian dan memotivas siswa untuk lebih aktif
dalam pembelgaran di kelas sehingga siswa mampu untuk menyimak
ceritarakyat.

a. Bagi Siswa

Media podcast diharapkan dapat membawa suasana belgjar yang
menyenangkan, menarik perhatian dan memotivas siswa untuk lebih aktif
dalam pembelgaran di kelas sehingga siswa mampu untuk menyimak

ceritarakyat.



. Bagi Guru

Sebagal dternatif dalam memilih media pembelgaran sehingga
muncul kesadaran guru untuk mengoptimalkan sarana media khususnya
dalam materi menyimak ceritarakyat.
Bagi Pendliti

Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang nyata dalam
menerapkan teori yang diperoleh di bangku perkuliahan terhadap

masal ah-masalah yang akan dihadapi di dunia pendidikan



BAB ||
KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A. Kajian Teori
1. Pengertian M edia Pembelajaran

Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki  kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara, (Ilham
2019).

Kata media dalam konteks pendidikan adalah alat yang sangat penting
untuk mendukung keberhasilan proses belgjar mengajar. Kehadirannya
langsung berdampak positif pada dinamika peserta didik dalam belgjar. Istilah
media pembelgjaran berasal dari bahasa Latin "medius,” yang berarti
"tengah," "perantara,” atau "pengantar.” Dalam bahasa Arab, media berarti
perantara atau alat untuk menyampaikan pesan dari pengirim kepada
penerima. media, dalam pengertian luas, mencakup manusia, materi, atau
peristiwa yang membentuk lingkungan yang memungkinkan siswa untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam hal ini, guru, buku
teks, dan lingkungan sekolah juga termasuk media. Dalam konteks belgjar

mengajar, media seringkali dipahami sebagai alat grafis, fotografis, atau
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elektronik yang digunakan untuk menangkap, memproses, dan menyusun
kembali informasi visual dan verbal, (Hasanah 2020).

Sgjalan dari pengertian tersebut Hasan dkk. (2021:. 10)
mengemukakan bahwa media pembelgjaran merupakan sarana Yyang
digunakan oleh pendidik untuk mendukung kelancaran proses belgjar-
mengajar. Media ini meliputi segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk
menyampaikan pesan dari pendidik kepada peserta didik, dengan tujuan
merangsang pemikiran, emosi, minat, dan perhatian mereka, sehingga proses
pembelgjaran dapat berlangsung secara efektif.

Yaumi (2017: 13) menyebutkan media pembelajaran berperan dalam
meningkatkan kualitas proses belgar. Secara umum, hasil belgar peserta
didik yang menggunakan media ini cenderung bertahan lebih lama, sehingga
mutu pembelgjaran pun menjadi lebih tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut dapat simpulkan bahwa Peran media dalam
pendidikan memiliki signifikansi yang besar dalam mendukung terciptanya
proses pembelgjaran yang efektif dan efisien. Berdasarkan UU No. 20 Tahun
2003, tujuan pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik secara
holistik. Dalam upaya mencapai tujuan ini, media pembelajaran berfungsi
sebagai instrumen utama yang mendukung keberhasilan pendidikan. Media
bukan hanya berperan sebagai alat bantu visual, tetapi juga mencakup
berbagai elemen yang membangun lingkungan pembelgaran yang kondusif.
Dengan demikian, media berkontribusi dalam meningkatkan motivasi,

pemahaman, serta dayaingat peserta didik terhadap materi yang dipelgjari.
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2. Media Pembelajaran Berbasis Audio
a. Mediapembelajaran audio

Salah satu pengertian media audio dikemukakan oleh Lestari dan
Fatonah (2021) bahwa media audio adalah jenis media yang mengandalkan
suara atau bunyi sebagai elemen utama. Suara yang dihasilkan dari media ini
bertujuan memberikan gambaran yang jelas kepada pendengarnya, sehingga
mereka dapat membayangkan bentuk, suasana, dan emos yang ditangkap
melalui  imginas mereka. Media audio merupakan sarana yang
menyampaikan informasi melalui pendengaran dan berfungs sebagai salah
satu metode untuk mengembangkan keterampilan menyimak pada
pendengarnya.

Segalan dengan  pengertian  tersebut, Wicaksono  (2017)
mengemukakan pengertian media audio sebagal berikut. Penggunaan media
audio dalam pembelgaran apresiasi cerita pendek, sebenarnya, dapat
meningkatkan proses penggjaran dan pembelgjaran. Dengan bantuan media
audio ini, siswa lebih terlibat dalam aktivitas pembelgjaran. Keterlibatan aktif
mereka disebabkan oleh media audio yang menawarkan aspek kebaruan dalam
proses pengagjaran dan pembelgaran. Selain itu, media audio dalam bentuk
pembacaan cerita pendek juga berfungsi sebagai model bagi siswa.

Menurut Rodhatul Jennah (2009: 48) Media audio visual adalah media

pembelgaran yang sepenuhnya mengandalkan indera penglihatan dan
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pendengaran. Media ini dapat didefiniskan sebagai sarana yang mampu
menyampaikan pesan dengan cara yang dapat dilihat dan didengar. Karena
menggabungkan unsur audio, visual, dan gerak, media ini dianggap sebagai
media yang paling lengkap. Contoh media audio visual meliputi televig,
video, proyektor film bersuara, dan slide dengan suara.

Merujuk dari beberapa pengertian diatas maka dapat dikatakan bahwa
media audio adalah sarana pembelgjaran yang memanfaatkan elemen suara
untuk menyampaikan pesan atau informasi. Media ini memberikan manfaat
khusus dalam membangun keterampilan menyimak, mendorong keaktifan
siswa, dan menawarkan unsur kebaruan. Dalam konteks pembelgjaran, media
audio seperti pembacaan cerita rakyat dapat membantu siswa memahami dan
mengapresiasi materi dengan cara yang menarik dan kreatif. Media audio
sangat cocok digunakan dalam pembelgjaran musik dan juga bahasa untuk
meningkatkan daya imajinasi siswa. Penggunaan media audio di sekolah dasar
biasanya pada materi pengenalan terhadap sesuatu seperti suara-suara binatang
dan lain-lain.

b. Keebihan dan kekurangan media audio

Beberapa kelebihan dan kekurangan media audio menurut Pribadi
(2019: 80) Kelebihan Media Audio antaralain :

1) Media audio relatif murah jika digunakan untuk menyebarkan
pengetahuan dan informasi khususnya yang bersifat verbal. Media audio
tidak memerlukan banyak biaya karena untuk memperolehnya dapat

diunduh secara gratis di internet.
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2) Fleksibel dan mudah digunakan karena program audio dapat memberikan
pengalaman berbahasa lisan pada pemakainya, juga bagi penyandang
disabilitas yang tidak memiliki kemampuan membaca dapat belgjar
melalui audio yang diputarkan.

3) Bersifat portabel artinya mudah dipindahkan atau dibawa kemana-mana,
sehingga memudahkan bagi pemakai untuk mendengarnya dimana saja.
Selain beberapa kelebihan dari media audio, tentunya juga memiliki

kekurangan dan kelemahan penggunaan media audio antaralain:

1) Pesan atau informasi yang disampaikan dalam kecepatan dan urutan yang
tetap

2) Komunikas satu arah

3) Efektifitas dalam menjelaskan informasi dan pengetahuan tertentu secara
verbal

4) Memerlukan tempat penyimpanan khusus

Kelebihan yang dimiliki dari media audio yaitu 1) relatif murah

karena tidak perlu mengeluarkan biaya banyak untuk mendapatkannya; 2)

bersifat praktis karena mudah digunakan untuk menyampaikan informasi; 3)

bersifat portabel atau mudah dipindahkan kemana sgja karena ukurannya tidak

terlalu besar. Selain kelebihan tersebut ada beberapa kelemahan dari media
audio yaitu; 1) karena dalam bentuk suara sehingga informasinya bersifat
tetap, namun dalam hal ini tidak perlu khawatir karena akhir-akhir ini
penggunaan media audio dapat diulang ataupun dipercepat; 2) dipandang

sebagai media komunikasi satu arah; 3) penjelasan informasi secara verbal,
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untuk mengatasi kedua kelemahan ini guru dalam menyampaikan materinya
dapat memanfaatkan bahan penyerta lainnya seperti bacaan agar interaksi
siswatidak satu arah.

c. Podcast sebagai media berbasisaudio

Menurut Lavircana, dkk. (2020)“ Podcast merupakan media yang
praktis karena dapat didengarkan dimana saja dan kapan sgja dengan akses
yang mudah melalui handphone dan bermodalkan kuota atau wifi. Podcast
yang disgjikan pun gratis dan banyak macam- macam konten yang disajikan
sesuai apa yang diinginkan”. Sedangkan Menurut (Shera 2010: 35) dalam
bukunya menyatakan bahwa podcast adalah website yang menyediakan media
komunikasi berupa suara seperti siaran radio yang dapat diunduh dan
didengarkan kapan sgja.

Pengertian lain juga disebutkan oleh Asrul dan Akhmad (2020) bahwa
podcast merupakan media yang dapat digunakan dalam pembelgaran
menyimak. Podcast menjadi inovasi baru bagi perkembangan media,
khususnya media pembelgjaran berbasis audio. Materi atau konten yang
terdapat dalam podcast sangat beragam mulai dari konten ekonomi, budaya,
berita, olahraga, kesehatan, komedi, bisnis, keluarga dan pendidikan. Adapun
Menurut (Fadilah, dkk. 2017) mengutip dalam kamus Oxford istilah podcast
diartikan sebagai file audio dalam bentuk digital yang tersedia di internet
biasanya berseri atau berepisode, dapat diunduh ke komputer atau media

pemutar portable seperti telepon genggam secara gratis ataupun berlangganan.
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Salah satu jurna internasional yang ditulis oleh (Abdulrahman, dkk.
.2018) menyebutkan bahwa podcast hampir sama dengan radio namun
terdapat beberapa karakteristik podcast yang membedakannya dengan radio.
Podcast memberikan akses kepada pendengarnya untuk memilih
program/konten yang digemarinya, pendengar juga dapat mengunduhnya
secara otomatis sehingga dapat didengarkan kapanpun dan dimanapun.

Podcast merupakan sebuah alat yang berisi file audio digital yang
tersedia di internet sehingga memberi kemudahan bagi pendengar untuk
mengunduhnya ke komputer atau media portable lainnya. Salah satu yang
menjadi ciri khas podcast yaitu kontennya yang dapat dipilih oleh pendengar
sesuai dengan program yang ingin didengarkan. Karena dapat diunduh
sehingga memudahkan pendengarnya jika ingin memutar ulang atau
mendengarnya kapan sgja dan dimana sga. Podcast digolongkan kedalam
media berbasis audio, yang tentunya juga dapat digunakan dalam membantu
proses pembelajaran. Podcast sebuah media berbasis audio atau penyiaran
yang berupa dialog, sehingga lebih mudah di mengerti siswa dalam proses
pembelgjaran. Dialog dalam hal ini mampu meningkatkan daya ingat siswa
pada materi pembelgjaran, (Mayangsari, Y. R. 2019). Selain itu dialog dalam
cerita, dapat meningkatkan prestasi belgjar dalam proses menyimak, (Suparmi,
N. 2018).

Di Indonesia, podcast audio belum terlalu populer bahkan
penggunaannya masih sangat minim. Meski demikian, produksi podcast |okal

semakin berkembang di internet. Materi-materi podcast juga semakin
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beragam, mulai dari olahraga, sejarah, komedi, kesehatan, teknologi, berita,
bisnis, keluarga dan anak-anak, musik, budaya, film, serta pendidikan. Segjak
kemunculannya ditahun 2005, belakangan ini podcast mulai dikenal banyak
orang di Indonesia. Banyak peneliti yang mulai mengembangkan podcast
sebagai media pembelgjaran khususnya untuk melatih keterampilan menyimak
siswa. Dengan demikian, diharapkan agar produks podcast dapat terus
berkembang khususnya dalam bidang pendidikan.

Pengembangan kemampuan siswa menguasal materi pelgaran, antara
lain dapat di pengaruhi oleh teknik yang diterapkan oleh guru pada proses
pembelgaran berlangsung dengan mengedepankan keaktifan siswa,
diantaranya menggunakan sebuah media yaitu media podcast. Diterapkannya
penggunaan media podcast dalam pembelgjaran bahasa Indonesia khususnya
dalam keterampilan menyimak cerita rakyat diharapkan dapat membantu
siswa dalam menyimak cerita melalui media podcast juga akan lebih kreatif
dalam menyimak cerita. Adapun Tahapan-tahapan implementasi media
podcast Menurut (Asmi, dkk 2019) adalah :

1. Langkah ini adalah proses deskrips dari apa yang akan digarkan dan
langkah awal dari pembentukan langkah selanjutnya Pada langkah awal
ini, peneliti menentukan kebutuhan peserta didik dalam hal pengetahuan,
keterampilan dan perilaku, yang saat ini dimiliki oleh peserta didik, serta
hasil yang akan diharapkan dari peserta didik tersebut dalam, (Branch,
2009).

2. Kedua, Tahap ini merupakan proses penentuan bagaimana proses yang

telah didapat dari tahap analisis untuk dipelgari lebih lanjut. Dalam
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langkah ini, strategi pengembangan ditentukan sesuai dengan data yang
diperoleh selama analisis. Pada fase ini peneliti akan menentukan tujuan
akan dicapa pada proses pembelgjaran dengan menentukan desain
instruksional  pembelgjaran, instrumen yang digunakan untuk
pengumpulan data analisis kebutuhann yaitu angket yang berisikan butir-
butir pertanyaan yang sesuai dengan kebutuhan.

. Ketiga, tahap Pengembangan. Pada tahap ini peneliti akan mengolah
semua komponen yang berhubungan dengan Audio yang akan diolah
melalui Podcast dan disiapkan selama fase ini. Tahap ini merupakan
proses memproduks bahan instruksi berupa pengelolaan materi dan
media Audio. Penyusunan naskah semua aat yang akan digunakan
selama instruksi dan segala jenis bahan pendukung. Semua produk dibuat
pada tahapan ini tidak hanya Audio yang diolah di Podcast nhamun juga
Instrumen angket, soal dan aat penilaian evaluasi yang akan digunakan
peneliti

. Keempat, tahap implementasi Ini adalah proses penentuan instruksi yang
memadai dan mengukur efektivitas dalam untuk memeriksa sejauh mana
desain pembelgjaran serta media Audio Podcast yang telah diuji cobakan
pada peserta didik.

. Kelima, tahap evaluasi yaitu melaksanakan One to One Learner dengan
membentuk grup belgjar satu satu dan melaksanakan penilaian tahap dua
melalui angket kemudian merevis apa yang kurang, peneliti melakukan
tahapan evaluasi kedua yaitu melakukan Small Group yaitu membentuk

grup belgar kecil untuk merevis media yang digunakan dan
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melaksanakan penilaian tahap ketiga melalui angket serta melakukan
revis jika ada yang kurang pada media. pada tahap implementasi sebelum
melakukan tahapan implementasi peneliti akan melakukan Pretest dan
setelahnya peneliti akan melakukan Postest untuk menentukan efektivitas
media yang digunakan. Bagian akhir masing-masing tahapan evauas
dilakukan untuk memastikan bahwa proses tersebut dilakukan dengan
cara yang lebih baik daripada di akhir setiap evaluasi, modifikasi, jika
perlu, dibuat untuk implementasi selanjutnya.
3. Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Hakikat pembelajaran bahasa Indonesia

Bahasa merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia, sebagai makhluk sosia bahasa menjadi penyatu
manusia untuk saling berinteraks dan berkomunikasi satu sama
lan.Manusia dalam kehidupan berkomunikasinya tentu harus
memperhatikan dan menerapkan berbagai etika agar terwujud masyarakat
yang damai. Sebagai alat komunikasi, bahasa memiliki potensi untuk
menunjang keberhasilan dan kesuksesan hidup manusia secara akademis
maupun dalam masyarakat. Seseorang yang dapat berkomunikasi dengan
baik tentunya akan membantu dalam melakukan pekerjaan sehari-harinya,
begitupun hubungannya dengan masyarakat. Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No. 67 Tahun 2013 tentang kerangka dasar dan
struktur kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah | btidaiyah bahwa :

Pendidikan bahasa Indonesia di lembaga formal dimulai dari sekolah

dasar. Adapun jumlah jam pelgjaran bahasa Indonesia di kelas | yaitu 8
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jam pelgaran, kelas 11 9 jam pelgjaran,kelas 111 sebanyak 10 jam pelgjaran,
sedangkan untuk kelas tinggi yaitu kelas 1V, V dan VI sebanyak 7 jam
pelgjaran.

Dilihat dari banyaknya jumlah jam pelgaran bahasa Indonesia
menunjukkan bahwa pembelgaran bahasa Indonesia sangat penting
digjarkan di sekolah dasar. Hal ini dimaksudkan agar siswa mempunyai
kemampuan berfikir dan menyampaikan pendapat melalui bahasa yang
baik. Pembelgjaran bahasa Indonesia di sekolah dasar diarahkan dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi baik secara lisan
maupun tertulis. Selain itu, diharapkan dapat menumbuhkan rasa saling
menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa negara.

Hakikat dari pembelgjaran bahasa Indonesia Menurut  adalah
membel gjarkan siswa tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik
dan benar sesua tujuannya. Pembelgjaran bahasa Indonesia tidak lepas
dari 4 keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca dan
menulis.

Pendapat tersebut sejalan dengan Susanto (2013: 234) bahwa
“Kemampuan berbahasa lisan meliputi kemampuan berbicara dan
menyimak, sedangkan kemampuan bahasa tulisan meliputi membaca
dan menulis.” Adapun menurut Badan Nasional Satuan Pendidikan

(BNSP) dikutip dalam Susanto (2013) yaitu:
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Pembelgjaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan

kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa

Indonesia dengan baik dan benar, baik secaralisan maupun tulis,

serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan

manusia Indonesia.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran Bahasa
Indonesia adalah pembelgjaran yang mengajarkan siswa berbagai
kemampuan dalam Bahasa Indonesia meliputi kemampuan menyimak,
berbicara, membaca dan menulis yang bermanfaat dalam melakukan
komunikasi dengan baik dan benar.

. Pembelajaran bahasa | ndonesia di Sekolah Dasar

Pembelgjaran bahasa Indonesia di sekolah dasar bertujuan agar siswa
mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan
kepribadian, memperluas wawasan, serta meningkatkan kemampuan
berbahasa. Menurut (Susanto 2013) tujuan khusus penggjaran bahasa
Indonesia di SD yaitu agar siswa gemar membaca, meningkatkan
kepribadian melalui karya sastra, mempertgjam kepekaan dan perasaan
serta memperluas wawasan kehidupannya. Pengajaran bahasa Indonesia
juga bertujuan untuk melatih kemampuan menyimak, berbicara, membaca
dan menulis yang keempatnya saling erat kaitannya.

Adapun tujuan pembelgaran bahasa Indonesia menurut Nur Samsiyah

(2016) terdiri atas enam tujuan, yaitu sebagai berikut:
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1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika berlaku
baik secara lisan maupun tertulis

2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan dan bahasa Negara

3) Memahami bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosia

4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial

5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperluas budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan berbahasa

6) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai ciri budaya
dan intelektual Indonesia.

4. Keterampilan Menyimak
a. Pengertian Keterampilan Menyimak

Menyimak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan

sebagai proses mendengarkan atau memperhatikan baik-baik apa yang

diucapkan atau dibaca orang. Sehingga dalam proses menyimak seseorang

harus benar-benar memperhatikan apa yang didengarkan atau dibacanya

agar mampu memahaminya dengan baik. Inilah yang menyebabkan

menyimak berperan penting untuk menunjang ketiga kemampuan lainnya

yaitu membaca, menulis dan berbicara.
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Menyimak adalah salah satu keterampilan berbahasa yang memiliki
peran sangat penting dalam mengembangkan keterampilan berbahasa
lainnya. Keterampilan menyimak tidak dapat dipisahkan dari keterampilan
menulis, membaca, dan mendengarkan. Salah satu bentuk kegiatan
berbahasa adalah bercerita. Dengan meningkatkan keterampilan
menyimak, secara tidak langsung, kemampuan berbicara seseorang juga
akan meningkat. Anak-anak pada dasarnya menggunakan bahasa yang
mereka dengar dari lingkungan sekitarnya melalui aktivitas menyimak.
Melalui keterampilan menyimak, seseorang dapat memperoleh berbagai
informasi, bailk dari membaca, mendengarkan, maupun menulis. Oleh
karena itu, kemampuan menyimak yang baik dan tepat diharapkan dapat
membantu peserta didik dalam memahami makna dari apa yang
didengarkan, Nuramelyah dkk. (2023).

Keterampilan atau skill merupakan kemampuan untuk menerjemahkan
pengetahuan kedalam praktik sehingga akan tercipta kinerja yang
diinginkan. Keterampilan seperti sesuatu kemampuan yang biasa
dikembangkan melalui 3 faktor yaitu motivasi, pengalaman dan arahan.

Mendengar dan menyimak tentunya dua hal yang berbeda, meskipun
keduanya saling terikat satu sama lain. Apabila seseorang menyimak
sudah pasti ia mendengar, namun seseorang yang mendengar belum tentu
menyimak. (Smaldino, 2014: 381) menyebutkan “Mendengar adalah
proses fisiologi dan menyimak adalah proses psikologis”. Secara

fisiologis, mendengar adalah proses masuknya gelombang suara ke telinga
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bagian luar dan dipancarkan ke gendang telinga, kemudian telinga bagian
luar mengubahnya menjadi getaran, lalu diubah menjadi sinyal di telinga
bagian dalam yang bergerak menuju ke otak. Sedangkan proses psikologis
dari menyimak dimulai dari kesadaran dan perhatian seseorang tentang
suara atau pola pembicaraan (menerima), yang dilanjutkan dengan
identifikass makna, dan berakhir dengan pemahaman (mengerti).
Sedangkan (Riyanti dkk. 2022) mengemukakan bahwa menyimak
merupakan salah satu kegiatan mendengar bunyi-bunyi Bahasa secara
lisan yang dilakukan dengan sengaja, dengan penuh perhatian, konsentrasi,
yang disertai dengan pemahaman, apresiasi, dan interpretasi untuk
mendapatkan pesan, informasi, pemahaman makna komunikasi, dan
merespon yang terkandung dalam tuturan lisan yang dismak tersebut.
Salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Delviani dkk. (2016)
menunjukkan bahwa terhadap keterampilan berbahasa, memperlihatkan
perbandingan yang cukup signifikan yaitu keterampilan menyimak 45%,
berbicara 30%, membaca 16%, dan menulis 9%. Menulis.

Menyimak adalah keterampilan berbahasa yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Di sinilah titik utama yang terus dilatih dan mendapat
perhatian dari seorang pendidik agar tujuan akhir dari seluruh proses
pembelgjaran dapat tercapai. Dalam era yang bergerak begitu cepat ini,
kegiatan menyimak menjadi lebih dominan dilakukan oleh manusia

sebagai sarana utama penyerapan informas dibandingkan keterampilan
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berbahasa lainnya. Pentingnya menyimak dalam era informasi ini

menj adikannya keterampilan yang sangat esensial, (Indriyani dkk. 2021).
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa menyimak

adalah proses memahami apa yang didengarnya, dilakukan secara sadar
dan penuh perhatian untuk menguraikan makna dari pesan yang
disampaikan oleh pengirim. Menyimak bukanlah hal yang “masuk telinga
kanan keluar telinga kiri” atau sebaliknya, menyimak membutuhkan
proses yang lebih kompleks daripada sekedar mendengar. Dalam
menyimak suatu informasi seseorang harus fokus, serius dan secara sadar
berusaha untuk memahami makna dari apa yang disampaikan oleh
pengirim pesan. Agar makna dari pesan tersebut dapat tersimpan dan
menjadi sebuah pengetahuan bagi penerima pesan.

Jenisjenis menyimak
Terdapat lima jenis keterampilan menyimak dalam berbahasa menurut

Hasriani (2023: 23-29), yaitu sebagai berikut:

Menyimak berdasarkan tujuan memiliki banyak jenis bergantung apa yang

ingin dicapai dari kegiatan menyimak tersebut. Secara garis besar,

menyimak berdasarkan tujuan dapat dibedakan menjadi berikut.

a) Menyimak untuk keperluan belgar biasanya dilakukan di lingkungan
formal seperti sekolah, kampus, atau tempat kursus. Namun, penting
untuk disadari bahwa belgar tidak terbatas pada situasi formal sgja;
proses ini juga dapat terjadi di lingkungan nonformal Dalam konteks

ini, menyimak untuk belgjar berarti mendengarkan secara aktif untuk
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mendapatkan pengetahuan, baik melalui jalur forma maupun
nonformal.

b) Menyimak untuk hiburan berfokus pada bahan atau objek yang
dismak, terutama yang berkaitan dengan dunia seni dan pertunjukan.
Tujuan dari aktivitas ini adalah untuk menikmati hiburan sekaligus
menghilangkan rasa jenuh atau penat dari aktivitas sehari-hari.

c) Menyimak untuk menilai jenis menyimak ini umumnya dilakukan
oleh juri dalam suatu perlombaan. Dalam hal ini, penyimak berperan
sebagai penilal terhadap peserta kompetisi.

d) Menyimak untuk Mengapresiass Jenis menyimak ini memiliki
kemiripan dengan menyimak untuk hiburan, tetapi memiliki elemen
tambahan vyaitu apresiass emosional. Penyimak tidak hanya
menikmati, tetapi juga turut merasakan dan terlibat secara emosional
dengan apa yang didengarkan.

e) Menyimak dengan tujuan memecahkan masalah bertujuan untuk
memperoleh informasi yang relevan guna menyelesaikan sebuah
persoalan. Jenis menyimak ini biasanya dilakukan dengan memilih
bahan simakan yang sesua dengan kebutuhan informasi yang
diperlukan.

2) Menyimak Berdasarkan Intensitas Secara umum menyimak bertujuan

untuk menangkap pesan atau menangkap isi serta memahami makna
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komunikasi yang disampaikan pembicara melalui ujaran. Dipandang dari

segi intensitas, menyimak dikelompokkan menjadi 2 sebagai berikut.

a) Menyimak ekstensif (extensive listening) adalah kegiatan menyimak
yang berkaitan dengan informasi yang bersifat umum dan tidak
memerlukan bimbingan langsung dari seorang guru. Dalam jenis
menyimak ini, penyimak hanya memusatkan perhatian pada bagian-
bagian penting, secara umum, sepintas, dan hanya mencakup garis
besar sgja.

b) Menyimak intensif merupakan kegiatan yang berlawanan dengan
menyimak ekstensif. Jika dalam menyimak ekstensif informasi hanya
dipahami secara umum dan sepintas tanpa bimbingan guru, maka
menyimak intensif menekankan pemahaman yang rinci dan
mendalam. Penyimak membutuhkan arahan dan bimbingan yang ketat
karena bahan yang disimak harus dipahami dengan cermat dan teliti.

3) Menyimak kritis adalah aktivitas mendengarkan dengan pendekatan yang
anditis dan penuh pertimbangan. Dalam proses ini, penyimak
menggunakan prasangka sebagai alat untuk mendeteks ketidaktelitian
pembicara dalam menyampaikan data atau fakta yang mendukung ide atau
gagasannya. Tujuan menyimak kritis adalah memperoleh informasi yang
akurat dan dapat dipercaya sehingga memungkinkan penyimak

menyimpulkan sesuatu secara tepat. Dengan demikian, penyimak
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mengevaluasi ide, gagasan, atau informasi berdasarkan tingkat reliabilitas,
validitas, dan manfaatnya.
Menyimak konsentratif, yang juga dikenal sebagai a study type listening
atau menyimak sebagai aktivitas menelaah, menekankan pentingnya
konsentrasi penuh selama proses menyimak. Tujuannya adalah agar
penyimak mampu menangkap informas atau hal-hal penting lainnya
secara tepat, tanpa menyimpang dari iS atau gagasan yang sebenarnya
disampaikan.
Menyimak kreatif memiliki keterkaitan yang erat dengan kemampuan
imgjinasi  seseorang. Imajinasi ini biasanya berkaitan dengan aspek
keindahan, bunyi, gerakan, dan visualisasi suatu objek atau peristiwa.
Ketika seseorang menyimak sebuah puisi, misalnya, imajinasi dan
partisipasi aktif memungkinkan penyimak merasakan, memahami, dan
menangkap makna mendalam yang terkandung dalam puisi tersebut.
Bahwa terdapat lima jenis menyimak yaitu menyimak berdasarkan
tujuan, intensitas, kritis, kreatif, dan konsentratif. Tentunya dari kelimanya
memiliki tujuan menyimak yang sesuai untuk siswa di sekolah dasar, yaitu
menyimak dalam hal kesenangan, memperoleh informasi, dan menyimak
dalam hal atau kegiatan menilai informasi yang diperolehnya. Selain
tuntutan kurikulum sekolah dasar, banyak tujuan dari belgjar menyimak
salah satunya yaitu siswa dapat membangun sendiri pengertian dari

informasi yang telah disimaknya.
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c. Keterampilan Menyimak di Sekolah Dasar

Keterampilan menyimak di sekolah dasar, dalam silabus sudah di
jelaskan bahwa keterampilan menyimak yang akan di teliti adalah
keterampilan menyimak cerita rakyat pada siswa sekolah dasar kelas V.
Keterampilan menyimak di tingkat sekolah dasar adalah bagian penting
dari pembelgjaran Bahasa Indonesia. Menyimak adalah proses dalam
penguasaan bahasa yang membutuhkan konsentrasi tinggi untuk
memahami, memperoleh informas atau pesan, serta menangkap isi dari
materi yang didengarkan, (Aryani dan Rodiyana 2021).

Menurut Astafrina dkk. (2022) Peserta didik pada jenjang Sekolah
Dasar mulai menunjukkan kemampuan berpikir logis dalam memecahkan
masalah. Untuk itu, diperlukan pemahaman dan pengenalan terhadap
permasalahan yang dihadapi, yang merupakan bagian penting dari
keterampilan menyimak. Namun, selama ini keterampilan menyimak di
Sekolah Dasar seringkali hanya dianggap sebagai aktivitas mendengarkan
sgja dan kurang mendapat perhatian. Hal ini terjadi karena tidak adanya
penilaian khusus, sementara fokus lebih banyak diberikan pada
keterampilan membaca dan menulis. Padahal, keterampilan menyimak
melibatkan semua aspek pembelgjaran dan memiliki hubungan erat dengan
keterampilan berbahasa lainnya. Oleh karena itu, sangat penting bagi
proses pembelgaran untuk memberikan perhatian khusus pada

pengembangan keterampilan menyimak peserta didik. Jika keterampilan



29

menyimak kurang berkembang, hal ini dapat memengaruhi keterampilan
berbahasa |ainnya serta menghambat tercapainya tujuan pembelgjaran.

Sgjalan dengan pendapat tersebut Kiftia (2022) Minat baca siswa
sangat memengaruhi keterampilan menyimak, sehingga perlu perhatian
khusus dari guru dalam pembelgjaran. Media pembelgjaran yang menarik,
seperti video animasi, dapat meningkatkan minat baca siswa. Sebaliknya,
bahan bacaan yang hanya berupa teks di buku pelgjaran sering membuat
siswa cepat bosan. Hal ini terjadi di salah satu SD di Surabaya, di mana
siswa mudah kehilangan fokus karena media pembelgaran yang
digunakan masih terbatas pada buku teks. Untuk mengatasi hal ini, guru
perlu mengembangkan media pembelajaran yang lebih kreatif agar siswa
lebih tertarik dan aktif dalam belajar.

Merujuk dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
Untuk mengembangkan keterampilan menyimak, guru perlu menyediakan
media pembelgjaran yang menarik dan relevan. Salah satu aternatif yang
efektif adalah menggunakan video animasi. Media ini tidak hanya
mempermudah siswa dalam memahami materi, tetapi juga meningkatkan
minat baca mereka, sehingga proses menyimak menjadi lebih efektif.
Dengan demikian, pembelgjaran tidak hanya melibatkan aspek mendengar,
tetapi juga pemahaman menyeluruh yang mendukung keterampilan
berbahasa lainnya. Jika keterampilan menyimak dikembangkan dengan

baik, siswa akan mampu memahami informasi dengan lebih baik,
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menyelesaikan masalah secara logis, serta mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Oleh karena itu, perhatian khusus terhadap

pengembangan keterampilan menyimak sangatlah penting.

Hasil Penelitian yang Relevan

Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Toyib, dkk. (2012) Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
penggunaan podcast dalam strategi (STAD) dapat meningkatkan: (1)
partisipasi mahasiswa dalam diskusi kelompok, seperti keterlibatan aktif,
kerjasama, dan kemampuan presentasi, (2) prestasi belgjar dengan nilai yang
meningkat di setiap siklus, dan (3) respons positif mahasiswa terhadap
pembelgjaran. Hal ini membuktikan bahwa podcast dapat menjadi media
pembelgaran yang inovatif dan bermanfaat untuk mendukung strategi
pembelgjaran interaktif.

Kusuma Widyaningrum (2015). Hasil penelitiannya yaitu kemampuan
menyimak dongeng pada siswa mengalami peningkatan setelah melakukan
pembelgaran menyimak dongeng melalui  audio. Karena dengan
menggunakan media audio pembelgjaran lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan menemukan hal-hal menarik dari aspek latar dongeng.

Pratiwi, dkk. (2022) “Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian,
menunjukkan bahwa media podcast efektif meningkatkan keterampilan
mendengarkan siswa dengan membuat pembelgaran lebih menarik,

menyenangkan, dan mudah dipahami. Peran guru sebagai fasilitator dan minat
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siswa sebaga faktor internal juga berkontribuss pada keberhasilan
pembelgjaran. Podcast dianggap sebagai media inovatif yang cocok untuk
mendukung pembelgjaran menyimak, khususnya pada materi dongeng di
sekolah dasar.

Asrul Sultan dan Alfianti Akhmad (2020). Dalam penelitian ini adalah
media podcast berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan menyimak
pada mata pelgjaran bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 55 Parepare.

Mayangsari dan Tiara (2019). Penelitian ini mengukur efektivitas
podcast sebagai media pembelgjaran pada 84 mahasiswa PGPAUD
Universitas Trunojoyo Madura menggunakan model ADDIE. Hasilnya
menunjukkan bahwa podcast efektif meningkatkan hasil belgjar, dengan nilai
meningkat dari 59,4 (kategori sedang) menjadi 68,60 (kategori baik). Namun,
podcast kurang efektif meningkatkan minat belgar, yang justru menurun dari
45,04 menjadi 44,80, karena kendala teknologi, jaringan, dan kurangnya
aplikas praktis dari materi. Meski demikian, podcast tetap bermanfaat,
khususnya untuk mata kuliah strategi pembelajaran, parenting, dan skripsi.
Kerangka Pikir

Kerangka berpikir merupakan tindakan yang diambil dalam sebuah
persoalan yang dihadapi dalam penelitian. Keterampilan menyimak
merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam berbahasa. Menyimak
bertujuan untuk membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan
berkomunikasi siswa, baik secara lisan maupun tulisan. Kendala utama yang

didapatkan saat pembelgaran menyimak vyaitu siswa menjadi kurang
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perhatian dan merasa jenuh saat pembelgaran berlangsung. Salah satu
penyebabnya yaitu penggunaan media pembel gjaran yang kurang bervariasi.

Dalam penelitian ini, sebelum diberikan perlakuan (treatment),
peneliti terlebih dahulu memberikan tes awal (pretest) kepada siswa untuk
mengetahui kemampuan awalnya. Setelah melakukan pretest, penelitian
dilanjutkan dengan pemberian treatment. Treatment yang diberikan yaitu
pembelgaran dengan media podcast. Selanjutnya, setelah diberikan
treatment, penelitian dilanjutkan dengan pemberian tes akhir (postest) untuk
mengetahui kemampuan akhir siswa. Data yang telah dikumpulkan yaitu data
hasil tes pretest dan postest akan dianalisis. Hasil dari analisis tersebut akan
menunjukkan apakah terdapat pengaruh penggunaan media podcast terhadap
kemampuan menyimak cerita siswa kelas V. SDN 7 Lanne Kabupaten
Pangkep.

Adapun bentuk bagan kerangka pikir pembelgaran media podcast

adalah sebagai berikut:
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Pembelajaran Bahasa Indonesia H Kurikulum Merdeka
|

Aspek Keterampilan Berbahasa

Berbicara M envimak Membaca Menulis

\ 4

Menyimak Intensif

!

Proses Menyimak cerita rakyat

A\ 4

Penerapan Media Podcast
Cerita Rakyat

v

Analisis

A\ 4

Temuan

Gambar 1 Bagan Kerangka Pikir

Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah jawaban terhadap rumusan masalah

penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban diberikan baru didasarkan
padateori dan belum menggunakan fakta.
Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:
Hi = Terdapat Pengaruh media podcast terhadap keterampilan menimak
ceritarakyat pada siswakelasV SDN 7 Lanne Kabupaten Pangkep.
Ho = Tidak Terdapat pengaruh media podcast keterampilan menyimak cerita

rakyat pada siswa kelas V SDN 7 Lanne Kabupaten Pangkep.
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METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Desain Penelitian
1. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondis yang terkendalikan. Pendekatan kuantitatif mempunyai ciri khas
tersendiri, terutama dengan adanya kelompok kontrolnya. Metode penelitian
eksperimen adalah metode penelitian yang bertujuan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu (treatment) terhadap variabel lain dalam kondis yang
terkendali. Dalam penelitian ini, peneliti sengaja memberikan perlakuan kepada
kelompok tertentu untuk mengamati hasil atau dampaknya, dibandingkan dengan
kelompok lain yang tidak diberikan perlakuan (kelompok kontrol). Hal ini
berbeda dengan metode penelitian naturalistik, di mana peneliti tidak memberikan
perlakuan apa pun, melainkan hanya mengamati fenomena secara alami dalam
situas yang tidak dimanipulasi. Penelitian eksperimen biasanya melibatkan
manipulasi variabel bebas, pengukuran variabel terikat, dan kontrol atas variabel-
variabel luar agar hasilnya dapat menggambarkan hubungan sebab-akibat secara
akurat, (Sugiyono 2018: 107).
2. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Pre-Experimental Designs

yaitu desain yang belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena masih
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terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel
dependen (Sugiyono, 2018: 109).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Pre-Experimental Designs
dengan tipe One-Group Pretest-Posttest Design yaitu pada desain ini terdapat
pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum
diberi perlakuan.

Desain ini dapat digambarkan seperti berikut:

Tabel 3. 1 Desain Pendlitian

01X Oz

Keterangan:

O: : Nila pretest, untuk mengukur hasil tes siswa kelas V sebelum

diberikan perlakuan
X : Treatment (perlakuan)
O, : nila posttest, untuk mengukur hasil tes siswa kelas V setelah

digunakan media podcast.
B. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populas adalah seluruh wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek dan
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
penedliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 7 Lanne Kabupaten Pangkajene
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dan Kepulauan yang berjumlah 59 siswa yang terdiri dari 30 siswa laki laki dan
29 siswa perempuan.
2. Sampd

Sugiyono (2018: 118) mengemukakan bahwa sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populas tersebut. Bila populasi besar,
dan peneliti tidak mungkin mempelgjari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu.

Penelitian ini menggunakan total sampling, yaitu seluruh siswa kelas V
SDN 7 Lanne yang berjumiah 6 siswa yang terdiri d ari 2 siswa laki laki dan 4
siswa perempuan.
C. Definisi Operasional Variabel

Sugiyono (2018: 60-61) bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai varias
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a Variabel bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media podcast.

b. Variabd terikat
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Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dari penelitian ini

adal ah keterampilan menyimak ceritarakyat.

D. Instrument Penelitian

Ibid Hidayati (2018: 57) bahwa “instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara
spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian”. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini berupa instrumen tes. Tes dilakukan sebelum
pembelgjaran (pretest) dan setelah diberikan perlakuan (posttest). Tes diberikan
untuk mengukur kemampuan menyimak siswa.

Bentuk tes dalam pretest ini berupa tes tulisan yang berbentuk lembar
kerja Peserta Didik (LKPD) yang di dalamnya terdapat teks cerita rakyat dan soal
pertanyaan terkait untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai materi
tentang menyimak cerita rakyat. Tes yang diberikan pada pretest berbeda dengan
teks yang diberikan pada posttest tetapi tetap memiliki indikator pembelgjaran
yang sama.

Bentuk tes daam Posttest dilakukan setelah diberikan perlakuan
(penggunaan media podcast) dalam proses pembelgaran. Dalam ha ini, guru
memutar audio cerita rakyat berjudul (Nene Mallomo). Setelah mendengar audio
tersebut siswa Satu-persatu menjawab pertanyaan dari pendidik.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
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mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2018: 308).

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi,
tes dan dokumentasi.

Observasi dalam penelitian ini adalah pengumpulan data yang terkait
dengan proses belgar, keadaan, sekolah dan jumlah siswa. Observas sebagai
metode pengumpulan data dalam penelitian dilakukan melalui beberapa langkah.
Pertama, tentukan tujuan observasi untuk memahami apa yang ingin dicapai.
Selanjutnya, pilih subjek atau objek yang relevan dengan tujuan penelitian,
kemudian tentukan jenis observasi, seperti partisipan, non-partisipan, terstruktur,
atau tidak terstruktur. Setelah itu, susun instrumen observas berupa lembar cek
atau catatan lapangan, dan tentukan waktu serta tempat pelaksanaan. Saat
observas dilakukan, data dicatat secara sistematis tanpa mengganggu aktivitas
yang diamati. Data yang terkumpul dianalisis sesuai kategori yang telah
ditentukan, dan hasilnya disimpulkan serta dilaporkan secara sistematis. Proses ini
harus dilakukan secara konsisten dan etis untuk memastikan validitas data yang
dihasilkan.

Dokumentasi dalam penelitian adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi dokumen
atau arsip yang relevan dengan tujuan penelitian. Dokumen yang digunakan dapat
berupa dokumen tertulis seperti buku, laporan, atau nilai akademik; dokumen
visual seperti foto dan diagram; dokumen audio-visual seperti video dan rekaman
wawancara; serta dokumen digital seperti data dari situs web atau media sosial.

Langkah-langkahnya meliputi menentukan tujuan dokumentasi, mengidentifikasi
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dokumen yang relevan, mengumpulkan dokumen dari sumber terpercaya,
menganalisis isi dokumen untuk menemukan pola atau tema, lalu menyimpulkan
dan melaporkan hasil analisis. Dokumentasi memberikan data yang objektif dan
dapat diakses kembali, namun validitasnya bergantung pada sumber dokumen dan
ketersediaannya. Metode ini sering digunakan untuk melengkapi data dari
wawancara atau observasi, sehingga memberikan gambaran yang lebih
komprehensif dalam penelitian. Tes yang digunakan peneliti adalah tes tertulis
yang terdiri dari tes pertanyaan yaitu pretest dan posttest:
1. Pretest
Pretest dilakukan sebelum treatment atau sebelum menggunakan media
podcast, pretest dilakukan untuk mengetahui hasil belgar siswa sebelum
diberikan perlakuan, dimanadalam hal ini guru membacakan teks cerita rakyat
dan siswa menyimak dengan mendengarkan teks cerita rakyat yang di bacakan
oleh guru .Bentuk tes dalam pretest ini berupa tes tulisan yang berbentuk
lembar kerja Peserta Didik (LKPD) yang di dalamnya terdapat teks cerita
rakyat dan soa pertanyaan terkait untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
menguasai materi tentang menyimak cerita rakyat.Jenis tes keterampilan ini
sesual dengan Modul gjar.
Penilaian Aspek Keterampilan M enyimak

Tabel 3.2 Instrumen Penilaian
NO Aspek yang Di nilai Skor Nilal akhir

1 | Siswa dapat menentukan

judul dalam cerita




40

2 | Siswa dapat menentukan

nama tokoh dalam cerita

3 | Siswa dapat menentukan

pesan cerita

4 | Siswa dapat menentukan latar

dalam cerita

5 | Siswa dapat menentukan
watak tokoh dalam cerita

6 |Siswa dapat menentukan
masalah dalam cerita

7 | Siswa dapat menceritakan

kembali isi cerita tersebut

Tabel 3.3 Rubrik Penilaian K eterampilan Menyimak

Aspek Kategori Keterampilan Menyimak Cerita
Keterampilan | sangat Baik Baik Cukup Kurang
Menyimak
Cerita (A) (B) ©) (D)
Siswa dapat
. menentukan Siswa dapat . .
Siswa - dapat judul dengan | menentukan Siswa dapat Siswatidak
menentukan 5 . dapat
iudul  dalam | SEMPUrna judul dari cerita | mentukan menentukan
jua dari  cerita | dengan baik dan | judul cerita | . _
cerita . judul cerita
yang di benar
berikan
Siswa dapat r?};’:’ig%i Siswa dapat Siswa dapat S|s(/jva gtdak
menentukan n syemua menyebutkan 3- [ menyebutka mengrﬁ{[ukan
nama tokoh 4 tokoh dalam | n 1-3tokoh
) tokoh dalam . : tokoh dalam
dalam cerita carita cerita dalam cerita carita
Siswa dapat
menyebutka .
S n dan Siswa dapat Siswa dapat Siswatidak
swa dapat | menyebutka
mentukan | menyebutkan 2 dapat mentukan
menentukan n 1 pesan
pesan cerita semuapesan | 3 pesan yang yang ada i pesan dalam
yang ada | adadalam cerita dal . cerita
didalam am cerita

cerita
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Siswa dapat
, menentukan . . .
Siswa dapat |atar dengan Siswa dapat Siswa dapat Siswatidak
menentukan menentukan dapat
sempurna o mentukan
latar  dalam S latar dari cerita | . . menentukan
i dari cerita judul cerita .
cerita yang i dengan benar latar cerita
berikan
Siswa dapat . . Siswatidak
Siswa dapat | menyebutka Siswa dapat Siswa dapat dapat
menyebutkan 3- [ menyebutka
menentukan n semua 4 watak dari n 1-3 watak menentukan
watak tokoh | watak dari ; watak dari
; tokoh dalam dari tokoh
dalam cerita | tokoh dalam ) . tokoh dalam
. cerita dalam cerita )
cerita cerita
Siswa dapat
menyebutka . .
n dan Siswa dapat Siswa dapat S sgla gtdak
Siswa  dapat mentukan | menyebutkanda | menyebutka men e?)‘ljjtkan da
menentuk:np semua n mentukan n masalah n r)rlwentukan
masalah masal ah dan masal ah dan dan masalah dan
dalam cerita penyelesaian | penyelesaian | penyelesaian envelesaian
masdah | masdshdadam | masdah | POV
Y : . masalah dalam
dalam cerita cerita dalam cerita carita
dengan baik
dan benar
. Siswa dapat
az\r’:’ferﬂgﬁzt menceritaka Siswa dapat Siswa dapat Siswatidak
A kembali isi | " Kembali menceritakan | menentukan dapat
cerita isi dan alur Kembali isi ISl dalam | menceritakan isi
tersebut ceritasecara | dalam cerita cerita cerita tersebut
sempurna

2. Treatment /Tindakan

a. Tindakan diberikan melalui kegiatan pembelgjaran media podcast. Materi

yang diberikan berkaitan dengan keterampilan menyimak cerita rakyat

daam pembelgaran bahasa

Indonesia.  Adapun

pembelgjaran media podcast sebagai berikut:

langkah-langkah

b. Persigpan pembelgaran yaitu mulai menyiapkan materi dan menyiapkan

siswa sebelum pembelgjaran.
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c. Memperkenalkan media podcast, yaitu menjelaskan pengertian dan tujuan
dari media podcast.

d. Menyiapkan smartphone/ android dan speaker serta menyiapkan rekaman
berisi rekaman suara cerita untuk disimak oleh siswa,

e. Menggunakan media podcast sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan
sesuai dengan materi yang akan dipelgjari.

f. Penyimpulan dan evaluasi untuk mengetahui pemahaman siswa tentang

materi yang telah didengarkan sebelumnya oleh siswa.
3.Posttest
Posttest dilakukan setelah diberikan perlakuan (penggunaan media podcast)
dalam proses pembelgaran. Dalam hal ini, guru memutar audio cerita rakyat
berjudul (Nene Malomo). Setelah mendengar audio tersebut siswa Satu persatu
menjawab pertanyaan dari pendidik. Hasil dari posttest ini memberikan gambaran
bagi peneliti tentang kemampuan menyimak siswa setelah menggunakan media
podcast.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Dalam pendlitian ini teknik analisis data yang
digunakan adalah statistik deskriptif, Sugiono (2019: 241).
Analisis statistik deskriptif
Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan hasil

belgjar siswa yang telah diberikan treatment yaitu penggunaan media podcast.
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Hasil tes siswa tersebut akan dibandingkan dengan sebelum diberikan
perlakuan berupa penggunaan media podcast. Adapun analisis deskriptif yang
dilakukan adalah mencari nilai rata-rata (mean), modus, median dan standar
deviasi. Setelah rata-rata skor telah didapat, maka peneliti mengklasifikasikan
hasil tersebut.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populas
berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas digunakan dengan bantuan
program komputer SPSS versi 27. Apabila probilitas > 0,05 maka data
berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai <0,05 maka data tidak
berdistribusi normal.
b. Uji Hipotesis
Pengujian populasi data dengan menggunakan uji normalitas dan
homogen, apabila data populasi berdistribusi normal dan populasi
berdistribuss homgen  maka dilakukan hipotesis dengan uji-T.
Perhitungan pada uji ini menggunakan program komputer SPSS versi.
27. uji ini dilakukan dengan dua sampel yang berpasangan (paired).
Sampel berpasangan diartikan sebagal sebuah sampel dengan subjek
yang sama namun mendapatkan perlakukan yang beda seperti subjek A
mendapatkn  perlakuann  (eksperimen), kemudian subjek B
mendapatkan perlakukan (konvensional). Pengujian yang dilakukan
sebelum analisis paired samples T Test yaitu uji asumsi varian (uji

levene’s) untuk mengetahui apakah varian sama atau berbeda. Setelah



asums varian kemudian dilakukan uji Paired-Samples T Test, untuk
mengambil keputusan dapat dilihat setelah dilakukan analisis data,
yaitu:

1) Signifikan > 0.05, maka diterima

2) Jikasignifikan < 0,05, maka ditolak



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasll Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mencari apakah ada pengaruh media
Podcast Terhadap keterampilan menyimak cerita rakyat pada siswa kelas
V SDN 7 Lanne Kabupaten Pangkep. Dalam penelitian ini dilakukan pada
satu kelas yaitu kelas V sebagal kelas eksperimen. Pembelgjaran pada
kelas eksperimen dengan menggunakan media Podcast. Hal ini
dikarenakan penelitian ingin mengetahui sgjauh mana media Podcast
berpengaruh terhadap keterampilan menyimak cerita rakyat pada
pembelgjaran Bahasa Indonesia.
1. Hasil Obesrvas Aktivitas Guru dan Siswa dalam Pembelajaran
Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SDN 7 Lanne Kabupaten
Pangkep dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
podcast terhadap keterampilan menyimak cerita rakyat siswa kelas V.
Observas dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu pada pertemuan pertama
(pretest), pertemuan kedua (Pemberian perlakuan), dan pertemuan ketiga
(posttest). Observas mencakup dua aspek utama, yaitu pelaksanaan
pembelgjaran oleh guru dan respons serta keterampilan siswa selama proses
pembelgjaran.
Pada pertemuan pertama, pembelgaran masih menggunakan
metode konvensional tanpa pemanfaatan media podcast secara aktif. Guru

menyampaikan indikator hasil belajar serta memberikan bahan cerita rakyat,
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namun belum menjelaskan penggunaan media podcast. Motivasi untuk
siswa masih minim, guru tidak memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya, dan belum dilakukan sesi podcast. Namun, guru telah memberi
petunjuk dalam menyimak serta memantau perilaku siswa selama kegiatan
menyimak berlangsung.

Sementara itu, hasil observasi terhadap siswa menunjukkan
bahwa mereka belum merespon pembelajaran dengan baik. Mereka tampak
cenderung bermain, malas memperhatikan materi, dan tidak menunjukkan
partisipasi  aktif dalam kegiatan menyimak. Dalam hal keterampilan
menyimak, siswa belum mampu menentukan ide pokok maupun sebab-
akibat dari cerita. Penerimaan terhadap media podcast pun belum terbentuk
karena belum digunakan dalam proses pembelgjaran. Sebagian siswa
menjawab pertanyaan asal-asalan dan belum dapat mengidentifikasi isi
cerita secara utuh. Namun, meskipun masih terbatas, beberapa siswa mulai
berani menyimpulkan bacaan.

Pada pertemuan Kedua, guru mulai pemanfaatan media podcast.
Guru menyampaikan indikator hasil belgjar serta memberikan bahan cerita
rakyat, kemudian menjelaskan penggunaan media podcast dan Motivas
untuk siswa masih minim, guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk
bertanya, dan belum dilakukan sesi podcast. Namun, guru telah memberi
petunjuk dalam menyimak serta memantau perilaku siswa selama kegiatan

menyimak berlangsung.



47

Sementara itu, hasil observasi terhadap siswa menunjukkan
bahwa mereka belum merespon pembelajaran dengan baik. Mereka tampak
cenderung bermain, malas memperhatikan materi, dan tidak menunjukkan
partisipasi  aktif dalam kegiatan menyimak. Dalam hal keterampilan
menyimak, siswa belum mampu menentukan ide pokok maupun sebab-
akibat dari cerita. Penerimaan terhadap media podcast pun belum terbentuk
karena belum digunakan dalam proses pembelgjaran. Sebagian siswa
menjawab pertanyaan asal-asalan dan belum dapat mengidentifikasi isi
cerita secara utuh. Namun, meskipun masih terbatas, beberapa siswa mulai
berani menyimpulkan bacaan.

Pertemuan ketiga menunjukkan hasil yang paling optimal baik
dari sisi guru maupun siswa. Guru telah melaksanakan semua tahapan
pembel gjaran menggunakan media podcast secara sistematis dan terstruktur.
Guru menyampaikan materi dengan podcast, memberi bimbingan
menyimak, memantau perilaku siswa, serta memberikan tugas untuk
meninjau jawaban dan menyimpulkan cerita. Penggunaan media podcast
telah menyatu dalam keseluruhan proses pembelgjaran.

Siswa pun menunjukkan perkembangan signifikan. Mereka
merespon pembelgjaran dengan baik, aktif berpartisipasi, mengikuti seluruh
tahapan kegiatan menyimak, serta melakukan interaksi dua arah dengan
guru. Keterampilan menyimak siswa meningkat secara nyata, ditandai
dengan kemampuan dalam menentukan ide pokok, sebab-akibat, serta

membuat kesmpulan cerita secara mandiri. Siswa juga mampu
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mengidentifikasi unsur-unsur cerita secara lengkap dan menunjukkan
antusiasme tinggi terhadap pembelgaran berbasis podcast. Meskipun
beberapa siswa masih menggunakan catatan saat menjawab, hal ini tidak
mengurangi keaktifan dan ketepatan jawaban merekaterhadap isi cerita
2. Deskripsi Hasil Data Penelitian
a. Deskripsi Hasll Belajar
Skor perolehan pada pretest dan posttest peserta didik mata
pelgjaran Bahasa Indonesiadi Kelas V SDN 7 Lanne Kabupaten Pangkep.
Dapat dilihat pada lampiran.
Analisis data pada hasil belgjar Bahasa Indonesia pretest dan

posttest di kelas V SDN 7 Lanne Kabupaten Pangkep. Dengan penerapan

media podcast adalah:
Tabel 4.1 Nilai Pretest
No Nama Nilai Pretest Kategori
1 |AR 37 Sangat Rendah
2 |AFZ 49 Sangat Rendah
3 | XK 51 Sangat Rendah
4 | MA 37 Sangat Rendah
5 | NA 60 Rendah
6 | UH 54 Sangat rendah
Jumlah 288
Rata Rata 48

(Sumber: Data primer diolah dari lampiran)
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Berdasarkan tabel 4.1 hasil pretest yang diperoleh dari enam
siswa, sebanyak 5 siswa atau 83,3% berada pada kategori sangat rendah,
sedangkan 1 siswa atau 16,7% berada pada kategori rendah. Tidak ada
siswa yang mencapai kategori sedang, tinggi, maupun sangat tinggi. Rata-
rata nilai pretest adalah 48 yang termasuk dalam kategori sangat rendah.
Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa mash memiliki
kemampuan awa yang rendah terhadap materi yang diuji, sehingga
diperlukan peningkatan dalam proses pembelgjaran untuk mencapai hasil
yang lebih baik.

Berdasarkan dari data tabel 4.1 nilai pretest, nilai peserta sebelum
mendapatkan intervensi atau pembelgaran menunjukkan hasil yang
relative rendah, dengan rentang skor antara 37 hingga 60. Dari total 6
peserta didik, sebagaian besar masuk dalam kategori  rendah dan sangat
rendah. Akumulasi keseluruhan nilai pretest berjumlah 288, dengan rata-
rata nilai yang tergolong rendah, yaitu 48. Data ini menginditifikasi bahwa
belum mendapatkan perlakuan, tingkat pemahaman atau kemamapuan
peserta masih beada pada level yang cukup lemah. Adapun tabel analisis
deskriptif statistik pretest dan posttest di bawah ini:

Tabel 4.2 Analisis Deskriptif Statistik Pretest dan Posttest

Kriteria Pretest Posttest
N 6 6
Minimal 37 83

Maksimal 60 91




Rata- Rata

48

88.67

Std. Deviation

9,29

3.44

(Sumber: Data primer diolah dari lampiran)
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Berdasatkan pada Tabel 4.2 diketahi bahwa pada pretest hasil

belgjar Bahasa Indonesia sebanyak 6 orang dan nilai terendah 37, nilai

tertinggi 60, nilai ratarata 48. Pada postest nila terendah 83, nila

tertinggi 91, rata-rata 86,67. Dengan standar deviasi 3,44. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa hasil belgar Bahasa Indonesia peserta didik kelas V

SDN 7 Lanne Kabupaten Pangkep. Pada tahap posttest dengan penerapan

media podcast tergolong tinggi. Selanjutnya adapun tabel data nilai

posttest yang di peroleh yaitu:

Tabel 4.3 Nilai Postest

No Nama Nilai Pretest Kategori
1 |AR 83 Tinggi
2 | AFZ 89 Tinggi
3 | XK 85 Tinggi
4 | MA 83 Tinggi
5 | NA 89 Tinggi
6 |UH 91 Sangat Tinggi
ah 520
Rata Rata 86,67

(Sumber: Data primer diolah dari lampiran)
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Berdasarkan tabel 4.3 hasil pretest dari enam siswa, sebanyak 5
siswa atau 83,3% berada pada kategori tinggi, dan 1 siswa atau 16,7%
berada pada kategori sangat tinggi. Tidak terdapat siswa yang berada pada
kategori sedang, rendah, maupun sangat rendah. Rata-rata nilai pretest
adalah 86,67 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa telah memiliki pemahaman awal yang baik
terhadap materi yang diujikan, dengan satu siswa menunjukkan
penguasaan yang sangat tinggi.

Berdasarkan pada Tabel 4.3 setelah di intervens dilakukan, hasil
yang diperoleh dalam tabel posttest menunjukkan peningkatan yang sangat
signifikan. Rentang nilai peserta mengalami lonjakan menjadi 83 hingga
91 dengan mayoritas peserta didik kini masuk dalam kategori “Tinggi” dan
“Sangat tinggi”. Secara keseluruhan, total nilai posttest meningkat drastic
menjadi 520, dengan rata-rata jauh lebih tinggi, yaitu 86,67. Perbandingan
antara hasil pretest dan posttest ini mengidentifikasi bahwa intervens ata
pembelgaran yang diberikan memiliki dampak yang sangat positif
terhadap peningkatan pemahaman atau kempuan peserta didik. Hal ini
menunjukkan bahwa media yang diterapkan secara efektif dalam
meningkatkan kompetens sisiwa.

Data yang diperoleh pada kategori hasil belgjar dalam penelitian
ini berupa hasil belgjar dengan analisis Statistik deskriptif pada kelas
eksperimen dengan penerapan media podcast terdapat hasil belgjar peserta

didik. pembesaran distribusi nilai interval tersebut berpedoman pada
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Teknik penskoran mengenai nilai pretest dan posttest berdasarkan kategori
penguasaan materi disgjikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar
Bahasa I ndonesia Pada Pertest dan Posttest

Interval . Pretest Posttest
No Nilai Kategorl Frekuens| % |Frekuens| %
Sangat

1.| 0-54 rem? < 5 83 0 0
2. 55-64 Rendah 1 17 0 0
3. 65— 79 Sedang 0 0 0 0
4, 80 -89 Tinggi 0 0 5 83
5. | 90-100 | SangatTinggi 0 0 1 17

Jumlah 6 100 6 100

(Sumber: Data primer diolah dari lampiran)

Perolehan data dari tabel 4.4 di atas dapat dismpulkan bahwa
nilai pretest dari 6 pesertadidik yaitu, peserta didik yang memperoleh skor
pada kategori sangat rendah yaitu 5 peserta didik (83%), rendah 1 peserta
didik (17%), sedang O peserta didik (0%), kategori tinggi O peserta didik
(0%), dan kategori sangat tinggi yaitu O peserta didik (0%). Sedangkan
pada posttest, peserta didik yang memperoleh skor pada kategori sangat
rendah O peserta didik (0%), rendah O peserta didik (0%), sedang O peserta
didik (0%), kategori tinggi 3 peserta didik (83%), dan kategori sangat
tinggi yaitu 3 pesertadidik (17%).

Skor ratarata hasil belgjar Bahasa Indonesia peserta didik
dikovers kedalam lima kategori di tersebut, maka rata-rata hasil belgar
Bahasa Indonesia peserta didik kelas V SDN 7 Lanne Kabupaten Pangkep

termasuk dalam kategori Sangat Baik. Sedangkan tampa penerapan media
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podcast untuk menguji keterampilan menyimak cerita rakyatr pada
peserta didik cenderung kurang.
3. Hasll AnalisisInferensial

Data hasil belgjar pesertadidik dianalisis dengan menggunakan
rumus statistik uji-t (Independent Sample T-Test). Data dalam analisis
inferensial akan diuji normalitas terlebih dahulu lalu uji hipotesis.
Berikut ini uji analisisinferensial sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetaui apakah penyebaran
data normal atau tidak normal atau tidak pada variable penelitian, baik dari
data pretest maupun posttest. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan aplikasi SPSS V. 27.

Tabel 4.5 Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Kegiatan Nilai Signifikas Keterangan
Pretest .384 > 0.05 Normal
Posttest 223> 0.05 Normal

(Sumber : SPPSV.27)

Berdasarkan tabel 4.5 uji normalitas shampiro-wilk di atas,
diperoleh data hasil uji normalitas pada pretest memiliki nilai sig.
384>0.05. Sedangkan pada hasiluji normalitas posttest memiliki nila sig.
223> 0.05. Berdasarkan data tersebut dapat dissmpulkan bahwa seluruh

data distribusi normal.



54

b. Uji Hipotesis

Setelah dinyatakan bahwa data telah berdistribus normal,
selanjutnya adalah uji hipotesis dengan menggunakan program SPSS. Uji
hipotesis menggunakan teknik Independent Sample T-test. Pengujian
dilakukan pada data skor hasil belgar dengan penerapan media podcast
terhadap keterampilan menyimak cerita rakyat pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia melalui bantuan SPSS V. 27. Berikut ini tabel independent
sample T-test:

Tabel 4.6 Uji T (Independent Sample T-Test)

Ind2perdant Samples Test

rii - Eodcdding 453 M A5 H 1| B 45 ATEH

(Sumber : SPPSV.27)

Berdasarkan Tabel 4.6 tersebut, diperoleh nilai p-velue yaitu
0.001. maka selanjutnya membandingkan nilai p-value dengan taraf

signifikan 5% dengan penerimaan hipotesis yaitu sebagai berikut:
Ho=diterimaapabilap-value>0.05
H1=diterimaapabila p-value< 0.05

Diperoleh nilai p-value hasil belgar yaitu 0.001. Maka

0.001<0.05 atau p-value <0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa Hi
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diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh media podcast terhadap keterampilan menyimak cerita
rakyat padasisiwakelasVV SDN 7 Lanne Kabupaten Pangkep.

B. Pembahasan

Pembelgjaran Bahasa Indonesia yang berfokus pada
keterampilan menyimak cerita rakyat menggunakan media podcast
telah dilaksanakan selama tiga pertemuan di kelas V SDN 7 Lanne
Kabupaten Pangkep. Berdasarkan hasil observasi yang telah
dijelaskan sebelumnya, pembahasan ini bertujuan untuk menafsirkan
dan mengkaji hasil penelitian dalam konteks teoritis serta menjawab
rumusan masalah penelitian.

Hasil observasi menunjukkan bahwa pada pertemuan
pertama siswa menunjukkan partisipasi yang rendah: mereka kurang
fokus, tidak aktif bertanya, dan tampak tidak antusias terhadap materi
cerita rakyat. Namun setelah diperkenalkan dengan media podcast,
siswa menunjukkan peningkatan keterlibatan, baik dalam bentuk
mendengarkan aktif, menjawab pertanyaan, maupun menyusun
kesimpulan.

Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Meiratna 2024) yang
menunjukkan bahwa penggunaan media podcast dapat meningkatkan
fokus dan minat belgar siswa, dengan capaian ketuntasan belajar
mencapai 87%. Mereka menilai media audio bersifat fleksibel,

menarik, dan sesuai dengan karakteristik belgjar siswa sekolah dasar.
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Pada tahap awal, sebagian besar siswa belum mampu
menentukan ide pokok, tokoh, latar, dan pesan moral dari cerita yang
disampaikan. Setelah tiga kali pertemuan menggunakan media
podcast, keterampilan menyimak siswa meningkat secara signifikan,
dibuktikan dengan hasil posttest yang menunjukkan nilai rata-rata
86,67 dibandingkan nilai pretest 48.

Hal ini sgaan dengan hasil pendlitian (Nainggolan dkk.
2025), yang menyatakan bahwa penggunaan media audio berbasis
podcast dalam pembelgjaran dapat meningkatkan kemampuan
menyimak hingga 40% lebih baik dibandingkan pembelgjaran
konvensional. Mereka menekankan pentingnya input auditori yang
berkesinambungan dan terarah untuk membentuk pemahaman bahasa
yang kuat.

Media podcast terbukti efektif digunakan dalam
pembelgaran menyimak karena sifatnya yang fleksibel dan
menyajikan informasi secara berulang. Siswa dapat menyimak cerita
secara berulang untuk memahami isi, alur, tokoh, dan nilai moral
dalam ceritarakyat.

Penelitian (Maulida dkk. 2021) menunjukkan bahwa media
podcast meningkatkan gaya belgjar auditorik siswa, dengan tingkat
efektivitas mencapai  76,4%. Podcast juga memudahkan guru

menyampaikan materi yang membutuhkan intonasi dan ekspresi suara
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yang konsisten, sehingga dapat menggantikan keterbatasan guru
dalam menyampai kan materi secara langsung.

Media podcast mendapat tanggapan positif dari siswa. Pada
awanya, beberapa siswa kesulitan memahami cerita hanya melalui
Suara, tetapi seiring berjalannya pembelgaran, siswa mulai terbiasa
dan merasa nyaman menggunakan media ini. Mereka mulai mampu
mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, latar, pesan), menyimak dengan
lebih fokus, menjawab pertanyaan guru dengan percaya diri, serta
menyusun kesimpulan dari cerita yang disimak.

Temuan ini sgalan dengan penelitian (Asrul dan Akhmad
2020) yang menyatakan bahwa podcast merupakan media audio yang
efektif dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa sekolah
dasar. Siswa menjadi lebih fokus karena tidak terganggu oleh elemen
visual, dan kemampuan mendengar mereka menjadi lebih terlatih.

Keberhasilan pembelgjaran ini tidak lepas dari peran guru
sebagai fasilitator. Guru memberikan instrukss yang jelas,
menyediakan bahan podcast yang sesuai, serta membimbing siswa
dalam memahami isi cerita dan mengevaluasi hasil pembelagjaran.

Hal ini konsisten dengan hasil studi (Juangga dkk. 2024),
yang menyatakan bahwa keberhasilan penggunaan media podcast
tidak hanya bergantung pada konten, tetapi juga pada peran guru
dalam menyusun langkah-langkah pembelgaran yang terstruktur dan

komunikatif.
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Dari hasil uji paired sample t-test, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan
antara penggunaan media podcast dan keterampilan menyimak siswa.
Nilal rata-rata meningkat dari 48 menjadi 86,67 setelah intervensi. Ini
menunjukkan bahwa podcast sebagai media berbasis audio dapat
menjadi alternatif efektif dalam pembelgaran Bahasa Indonesia,
khususnya untuk materi ceritarakyat.

Penelitian (Hadi dkk. 2021) menegaskan bahwa
pembelgaran menyimak melalui podcast bukan hanya meningkatkan
hasil belgar, tetapi juga membangun kebiasaan menyimak aktif di

kalangan siswa sekolah dasar.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengena pengaruh

media podcast terhadap keterampilan menyimak cerita rakyat pada siswa
kelas V SDN 7 Lanne Kabupaten Pangkep, maka dapat disimpulkan bahwa.
Media podcast memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan
keterampilan menyimak siswa. Hal ini ditunjukkan oleh hasil posttest yang
meningkat secara signifikan dibandingkan dengan hasil pretest. Nilai rata-rata
meningkat dari 48 menjadi 86,67 setelah diberi perlakuan pembelgaran
menggunakan media podcast.

Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, yang
berarti hipotesis alternatif (H:) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.
Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa penggunaan media podcast
secara nyata berpengaruh terhadap keterampilan menyimak siswa. Media
podcast dapat dijadikan sebagal alternatif media pembelgaran berbasis audio
yang efektif, terutama dalam meningkatkan keterampilan menyimak di
tingkat sekolah dasar. Hal ini juga mendorong guru untuk lebih kreatif dan
inovatif dalam memilih media pembelgjaran yang sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik siswa

Penerapan media podcast sangat efektif digunakan dalam
pembelgjaran keterampilan menyimak, khususnya pada materi cerita rakyat.

Podcast memungkinkan siswa untuk menyimak ulang, memahami isi cerita
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dengan lebih baik, serta meningkatkan imajinasi dan pemahaman mereka

terhadap unsur-unsur cerita seperti tokoh, latar, dan pesan moral.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru:
Disarankan untuk mulai memanfaatkan media podcast sebagai aternatif
inovatif dalam pembelgaran bahasa Indonesia, khususnya pada
keterampilan menyimak. Guru juga perlu memilih dan menyesuaikan
konten podcast yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan
siswa

2. Bagi Siswa
Diharapkan agar siswa dapat lebih aktif dan mandiri dalam menggunakan
media pembelgjaran berbasis teknologi, termasuk podcast, sebagai sarana
untuk mengembangkan keterampilan menyimak secara menyenangkan dan
tidak membosankan.

3. Bagi Sekolah:
Sekolah perlu memberikan dukungan terhadap penggunaan media berbasis
teknologi seperti podcast, dengan menyediakan sarana dan prasarana yang
memadai agar proses pembelgjaran lebih interaktif dan modern.

4. Bagi Pendliti Selanjutnya:
Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan studi serupa

dengan subjek, tingkat kelas, atau materi yang berbeda, serta
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mempertimbangkan untuk menggunakan desain eksperimen yang lebih

luas agar hasilnya lebih general dan valid secara statistik.
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Lampiran 2 Instrumen Penelitian

A. Lembar Pretest

L egenda Nenek Pakande

Kisah
Nenek Pakande

Nenek pakan d. Kisah dari Provins Sulawesi Selatan. Alkisah, pada suatu
waktu nan lampau tersebut, seorang nenek jahat yang dikenal dengan nama
Nenek Pakan D. Kisah tentang Nenek Pakan D ini merupakan cerita rakyat

yang berasal dari Kabupaten Soppeng, Provins: Sulawesi Selatan. Hingga

sampailah Nenek Pakan D ke sebuah desa. Desaitu terlihat lengang di malam
hari. Semua penduduknya telah terlelap dalam tidurnya. Suara bayi menangis
dari kejauhan. Wajah Nenek Pakande berubah menjadi tertawa licik. Ketika
didengarnya sayup sayup suara bayi menangis memecah heningnya malam.
Ketikafajar hampir menyingsing, nenek Pakande pun menemukan sebuah goa.
Di tempat itu Nenek Pakan D bersembunyi sambil menunggu malam
berikutnya tiba. Ketika matahari telah menerangi desaitu kembali ke
aktivitasnya yang sibuk. Bermacam macam hal yang biasa dilakukan oleh para
penduduk. Ada yang bertani, berdagang, atau menjadi pandai besi.
Ketika matahari telah turun di ufuk barat, pelan pelan kesibukan di desaitu
pun ikut beristirahat. Para penduduknya telah kembali ke rumah masing
masing. Benar benar merupakan sebuah desa yang tentram. Ternyata tidak
semua telah masuk ke dalam rumahnya. Dua orang anak masih bermain main

di halaman. Kalian cepatlah masuk ke dalam rumah dan segera mandi. I1bu
akan menyiapkan makan malam. Namun, dua anak itu masih asyik bermain

hingga tidak memperhatikan perintah ibunya. Tanpa

disadari oleh kedua anak itu, sepasang mata nan jahat mengawasi mereka
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melesat cepat dan tanpa disadari oleh siapa pun, nenek pakan menyambar
kedua anak itu dan membawanya kabur. Ah, tolong, tolong ada yang
membawa lari anakku.
Ada apa Engkau berteriak teriak?
Tolong, tolong! Adayang membawa lari kedua anakku.
Apakamu tidak salah lihat?

Tidak, tidak. Aku masih waras. Tolonglah ada yang membawa lari kedua
anakku. Apa kamu ini tidak sedang mengigau? Sepertinya apayang
dikatakannya benar. Ayo kita cari Anak anak itu.

Sampai larut malam. Para warga berusaha menemukan 2 anak yang hilang itu.
Namun hasilnyamasih nihil. Karenatidak kunjung menemukan 2 anak yang
hilang itu. Para warga sepakat melapor ke tetua desa.

Ada apa kalian malam malam datang kemari?

Warga desa itu kemudian menceritakan hilangnya dua anak kecil yang sampai
sekarang belum berhasil mereka temukan.

Kumpulkan lagi parawarga lainnya. Ayo kita lanjutkan pencarian
sampai ketemu.

Pencarian itu pun berlanjut. Semakin banyak warga yang dipanggil untuk
membantu proses pencarian. Hingga kemudian hari menjelang pagi.
Pencarian ini kita tunda sebentar. Pulanglah kalian untuk makan dan istirahat.
Ketika nanti hari sudah benar benar terang, berkumpullah di balai desa. Tapi
Bapak Tetua belum tidur. Kenapa tidak? Besok sgja kita lanjutkan? Bagaimana
aku bisatidur sedangkan ada rakyatku yang tertimpa celaka? Kau pikir
pemimpin
macam apa aku ini? Sudahlah. Ketika hari sudah terang bahwa semua warga
berkumpul di halaman balai desa.

Ketika hari sudah benar benar terang, semua warga berkumpul di halaman
balai desa. Tetua desa bersiap memberikan perintah pencarian. Tibatiba sgja
Pak Tetuatolong.

Tolong bayiku hilang.

Tenanglah dulu. Ceritakan bagaimana bayimu bisa hilang.
Semalam bayiku tidur di
Sampingku ketika bangun pagi tadi. Tiba tiba bayiku sudah tidak ada. Aku
sudah mencarinya kemana mana.

K emana suamimu? Apadia?

Sudah dua hari ini suamiku mengunjungi sanak saudaranya yang sakit di desa
sebelah?

Hilangnya anak anak itu karena ulah nenek Pak Andi.

Semua mata memandang ke asal suara yang ternyata milik seorang pemuda
bernama La Beddu.

La Beddu, Bagaimana kamu bisa yakin ini ulah nenek Pakne?
Bukankah hal ini jugaterjadi di beberapa desalainnya beberapa waktu yang
lalu?

Ohiya, aku.

Juga pernah mendengar kamu juga bisa berada di sana. Seperti itu, ceritanya.
Tenang, semuanya. La Beddu. Apakah kamu punya cara untuk menghadapi
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nenek Pakde?

Satu satunya yang bisa ditakuti oleh nenek Pak Kande adalah Raja Bangkung.
Picture para Wali. Dia adalah seorang raksasa baik hati dengan tubuh yang
sangat besar. Diajuga pemakan manusia, tapi hanya manusia jahat yang
dimakannya. Tapi sayang, kita semuatidak tahu dimana keberadaannya.
Nenek Pak Andi adalah siluman berwujud manusia yang sangat sakti. Tidak
ada satupun dari kitayang
sanggup melawan.

Bapak Tetua. Saya punyaide. Kita akan melawan nenek pakde itu dengan
sebuah cara.
Bagaimana caranya?

Begini, Bapak Tetua, saya membutuhkan beberapa ekor belut dan kura kura.
Kemudian sebuah garu air berbusa, kulit rebung kering, serta sebuah batu
besar. Kumpulkan semuanya di rumah saya dan saya akan menyusun sebuah
rencana.

Nah, kalian semua sudah mendengar apa yang dikatakan oleh Beddu. Cepat
cari semua yang di butuhkan dan kumpulkan semuanya
di rumah Beddu. Nah loh, belum semua yang kamu butuhkan sudah tersedia.
Apa rencanamu?

Begini, saya akan menggunakan kura kura sebagal kutu raksasa dan garu
sebagai sisir. Sementara air berbusa ini akan saya gunakan sebagai air liur dan
kulit rebung kering sebagal pembesar suara.

Jadi kamu akan menyamar sebagai raksasa Raja Bangkung Picture parawali.
lyabenar Pak Tetua.

Sedangkan belut dan batu besar itu.

Nah, nanti ketika nenek Pak Andi sudah masuk ke dalam rumah,
letakkan belut belut itu di tangga dan batu besar di bawah tangga. Oh ya, satu
lagi, kita juga membutuhkan bayi di rumah ini untuk memancing perhatian
nenek Pak Andi.

Baiklah, nanti malam kita jalankan rencanamu. Tapi apa? Pasti nenek Pak
Andi akan datang kemari.

Nanti malam. Semua rumah di desaini tolong jangan sampai menyalakan
penerangan. Biarlah rumah ini sgja yang nanti malam terang benderang
ditambah bau bayi makan nenek Pak Andi pasti akan datang.

Malam pun tiba,
seperti rencana, makatidak ada satu rumahpun yang menyal akan penerangan.
Hanya rumah Bedu yang terlihat terang benderang. Dan malam itu nenek
Pakde pun kembali melancarkan aksinya untuk menculik anak anak. Kenapa
seluruh desa sangat gelap? Apa semua penduduk ketakutan? Ha ha ha ha ha.
Ha ha. Kenapa rumah itu menyalakan penerangan? Hehehehehehehehe? Ada
bayi ada bayi? Ha haha hahahaha
Sedangkan bayi di dalam kamar dijaga sangat ketat oleh dua orang warga.
Nenek Pak
Kande tanpa merasa curiga langsung masuk ke dalam rumah. Diaterlihat
senang mencium aroma bayi. Sementaraitu, dua orang warga meletakkan
beberapa ekor belut di tangga dan sebuah batu besar di bawah tangga. Nenek
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Pak Kande yang sedang mencari tempat bayi itu dike utkan oleh sebuah suara.
Oh nenek Pak Kande, menyingkirlah dari tempat ini. Bayi itu dalam
perlindunganku.

Siapa kamu Berani sekali menghalangiku?

Kamu tidak mengenalku. Apakah kamu sudah lupa dengan Raja Bangkung?
Picture para Whale.

Tidak mungkin kamu Raja Bangkung. Picture parawali.

Aku peringatkan kamu. Hei nenek Pakde aku.

Aku tetap tidak percaya.

Nenek. Pakde, kau benar benar membuatku marah. Kepalaku mulai panas dan
kutu kutu itu jatuh ke lantai.

Mendengar suara kura kura jatuh berserakan dan garu yang dibanting nenek,
Pak Pande pun mulai ketakutan.

Pergilah jauh jauh dan jangan pernah kembali lagi ke sini.

Bapak baik baik. Aku pergi.

Seolah olah masih tidak percaya dengan
yang dihadapinya. Nenek Pak Kandi yang ketakutan pun berjalan keluar. Dia
berjalan mundur sambil terus melihat sosok besar di depannya yang terlihat
besar dan menyeramkan di dalam gelap.

Namun Aduh, kepal aku.

Nenek Pakde yang tidak menduga rencana para warga untuk menjebaknya itu
pun terperangkap. Kepalanya yang membentur batu dengan sangat keras
akhirnya membuatnya mati. Setelah memastikan nenek Pakde tidak bangun
lagi, mereka pun segera melihat dari dekat
mayat nenek Pakde.

Lihat Nenek, apakah Anda sudah mati? Kita harus merayakan keberhasilan
kita malam ini. Jangan merayakan apapun. Kita berhasil membunuh nenek
Pakde, tetapi tidak bisa mengembalikan anak anak itu kepadaibunya La
Beddu, menurutmu mayat nenek ini harus kita apakan? Dikubur atau dibakar.
Untuk mencegah resiko apapun? Mayat nenek Pakde itu kita bakar sgja. Kita
harus memastikan bahwa dia sudah menjadi abu.

Sepak terjang nenek Pakde itu pun berakhir sudah.

Para warga desa pun membakar mayatnya dengan api yang sangat besar.
Untuk memastikan mayat nenek Pakde sudah menjadi abu.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut pada buku tulis kalian.

1. Apakah isi ceritatersebut?

2. Siapakah tokoh dalam cerita dan bagaimana sifat tokoh tersebut?
3. Di manalatar cerita berlangsung?

4. Kapan cerita tersebut berlangsung?

5. Apa masalah yang terjadi?

6. Bagaimana masalah itu diselesaikan?

7. Apapesan dari ceritatersebut?
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B. Lembar Soal Posttest

Nenek Mallomo, Leaki Itu, dan Sepotong Kayu yang Ber sandar

Lagerda Nane Malloss | Cerfts Rakyal Sidersing Rappang

Di suatu kergjaan Sidenreng hiduplah seorang laki laki. Sebagai
tokoh, cendikiawan dan ahli hukum yang terkenal di masa pemerintahan
La Pattiro. Dia mengubah tanah tandus menjadi tanah yang subur
sehingga pangan dan ternak pun tumbuh melimpah di Kergjaan Sidenreng.
Orang menganggap dia utusan dari langit. Ada juga yang menganggap
orang jadi jadian. Namun mereka semua memanggil dia Nene Mallomo.
Nene Mallomo bukanlah sebuah nama, melainkan gelar yang diberikan
oleh Raa La Pattiro yang berarti orang yang mudah memecahkan
masalah. Nama aslinya adalah Lappa Galla Tidak seperti yang
dibicarakan orang lain, Nene Mallomo hanyalah orang biasa, mempunyai
seorang istri dan anak.

Kecerdasan dan kerja keras yang membuat Nene Mallomo diangkat
sebagai penasihat Raja Sidenreng. Karena itu ia terkenal di Sidenreng,
bahkan sampai kerajaan tetangga Rgja Wajo, Puang Rima Galtung pernah
bertanya, Apa rahasia sampe tanah Sidenreng memiliki pangan dan ternak
yang melimpah? Nene Malomo menjawabnya dengan sopan, “Resopa
temmangingngi namalomo naletei pammase dewata.” yang berarti kerja
keras tanpa putus asa akan mendapatkan rahmat Tuhan Y ang Maha Esa?
Namun Nene Mallomo bukanlah manusia sempurna.

Ada sebuah kejadian di mana Nene Mallomo tak dapat mengatasi
masalah dengan mudah. Ini bermula pada saat panen raya dimulai. Padi
yang dulunya mengeluarkan bulir beras kini layu mengering akibat
kemarau berkepanjangan. Sungai dan sumur sebagai sumber air Kini
kering akibat air hujan tak kunjung turun. Seluruh masyarakat Sidenreng
sedih pangan dan ternak mereka mati. Rajalah Pattiro memerintahkan
Nene Malomo mengatasi masalah ini. Nenek Malomo kebingungan
mengapa air hujan tidak kunjung turun. Panen kedua ketiga pun sama.
Sampai kemarau ini berlangsung dua tahun lamanya, beras cadangan
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sudah mulai habis. Masyarakat Sidenreng mulai dilanda kelaparan.
Sebagian masyarakat mulai mengkonsumsi ubi beracun walau nyawa
menjadi taruhannya.

Nene Mallomo yang telah mengelilingi kampung belum juga
mendapat petunjuk untuk memecahkan masalah kekeringan ini. la
berpikir mengapa Sidenreng yang dulunya subur sekarang menjadi kering.
Di rumah, Nenek Mallomo merenungi nasib masyarakat Sidenreng yang
diambang kematian. Namun suatu ketika ia menyadari satu hal yang ia
lewatkan. Selama ini ia hanya fokus ke lingkungan Sidenreng, tapi
melupakan masyarakat itu sendiri. la teringat ucapannya sendiri saat
Puang Rima galat tung bertanya alasan Tanah Sidenreng terkenal kaya
ternak dan pangan serta tanah yang subur.

Nene Malomo pun menemui rgja untuk mengadakan tudang s
Pulung bersama warga untuk membahas temuannya. Setelah semua warga
berkumpul, Nene Mallomo menyampaikan bahwa Sidenreng yang
dulunya pangan dan ternak tumbuh subur bukan dari alam itu sendiri,
melainkan dari Tuhan yang memberikan kelimpahan rezeki atas kerja
keras dan kejujuran kita sebagal orang Sidenreng. Kekeringan ini akibat
azab dari Tuhan yang menghukum masyarakat Sidenreng yang tidak
berlaku jujur. Nene Mallomo menyuruh warga yang merasa sudah berbuat
tidak jujur, termasuk mencuri untuk maju ke hadapannya untuk diadili.
Warga pun kebingungan karena selama ini mereka berperilaku baik dan
jujur. Selama ini, di saat tengah tengah kebingungan itu, ada satu orang
yang berjalan menghadap ragja. Sosok tersebut adalah putera Nene
Mallomo. Semua orang terkejut, termasuk Nene Mallomo. la mengaku
telah mengambil sebilah kayu di kebun tetangga untuk dijadikan mata
garu. Dua tahun lalu, ia bersama dua pasang kerbaunya membajak sawah
miliknya. Di mana di tengah sawah mata barunya patah untuk
memperbaiki mata barunya, ia kemudian mencuri kayu di kebun tetangga.
Nenek Mallomo sedih mendengar pernyataan anaknya sendiri. Dengan
berat hati, Nene Mallomo menyatakan hukuman mati untuk anaknya
sendiri.

Warga pun keberatan karena sampa hati Nenek Mallomo
menembus kayu sekeras itu dengan nyawa anak kandungnya sendiri.
Nenek Mallomo menjelaskan, keputusannya telah bulat. Adat memakai.
Anak memakai apa yang berarti hukum tidak mengena anak dan cucu.
Nenek Mallomo hanya bisa tegak berdiri sambil menahan tangis melihat
anaknya sendiri. Di saat suasana tegang tersebut, tiba tiba air hujan mulai
turun. Warga yang tadinya keberatan kini gembira melihat air hujan
pertama selama dua tahun lamanya. Kini Tanah Sidenreng kembali subur.
Masyarakat sudah bisa menanam padi dan berternak kembali seperti sedia
kala
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Penilaian Aspek Keterampilan M enyimak

NO Aspek yang Di nilai Skor Nilai akhir

1 | Siswa dapat menentukan

judul dalam cerita

2 | Siswa dapat menentukan
nama tokoh dalam cerita

3 | Siswa dapat menentukan

pesan cerita

4 | Siswa dapat menentukan latar

dalam cerita

5 | Siswa dapat menentukan
watak tokoh dalam cerita

6 | Siswa dapat menentukan
masalah dalam cerita

7 | Siswa dapat menceritakan
kembali isi cerita tersebut
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Lampiran 3

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA BAB || BUKU JENDELA

DUNIA

A. INFORMASI UMUM MODUL

Nama Penyusun | Muhammad .Nurul Hidayatullah S.

Instansi/Sekolah | : SDN 7 Lanne

Jenjang /Kelas |:SD/V

Alokasi Waktu : X 35 Menit

Tahun Pelajaran | : 2024 / 2025

B. KOMPONEN INTI

Capaian Pembelajaran Fase C

Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk
berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial.
Peserta didik menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami,
mengolah, dan menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan
dan tulis tentang topik yang dikenali dalam teks narasi dan informatif.
Peserta didik mampu menanggapi dan mempresentasikan informasi yang
dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam diskusi; menuliskan tanggapannya
terhadap bacaan menggunakan pengalaman dan pengetahuannya;
menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan pengalamannya
dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan membaca untuk
hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan.

Fase C Berdasarkan Elemen

Menyimak Peserta didik mampu menganalisis informasi
berupa fakta, prosedur dengan mengidentifikasikan
ciri objek dan urutan proses kejadian dan nilai-nilai
dari berbagai jenis teks informatif dan fiksi yang
disajikan dalam bentuk lisan, teks aural (teks yang
dibacakan dan/atau didengar) dan audio.

Membaca dan | Peserta didik mampu membaca kata-kata dengan
Memirsa berbagai pola kombinasi huruf dengan fasih dan
indah serta memahami informasi dan kosakata
baru yang memiliki makna denotatif, literal,
konotatif, dan kiasan untuk mengidentifikasi objek,
fenomena, dan karakter. Peserta didik mampu
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mengidentifikasi ide pokok dari teks deskripsi,
narasi dan eksposisi, serta nilai-nilai yang
terkandung dalam teks sastra (prosa dan pantun,
puisi) dari teks dan/atau audiovisual.

Berbicara dan
Mempresentasikan

Peserta didik mampu menyampaikan informasi
secara lisan untuk tujuan menghibur dan
meyakinkan mitra tutur sesuai kaidah dan konteks.
Menggunakan kosakata baru yang memiliki makna
denotatif, konotatif, dan kiasan; pilihan kata yang
tepat sesuai dengan norma budaya;
menyampaikan informasi dengan fasih dan santun.
Peserta didik menyampaikan perasaan
berdasarkan fakta, imajinasi (dari diri sendiri dan
orang lain) secara indah dan menarik dalam bentuk
prosa dan puisi dengan penggunaan kosakata
secara kreatif. Peserta didik mempresentasikan
gagasan, hasil pengamatan, dan pengalaman
dengan logis, sistematis, efektif, kreatif, dan kritis;
mempresentasikan imajinasi secara kreatif.

Menulis

Peserta didik mampu menulis teks eksplanasi,
laporan, dan eksposisi persuasif dari gagasan,
hasil pengamatan, pengalaman, dan imajinasi;
menjelaskan hubungan kausalitas, serta
menuangkan hasil pengamatan untuk meyakinkan
pembaca. Peserta didik mampu menggunakan
kaidah kebahasaan dan kesastraan untuk menulis
teks sesuai dengan konteks dan norma budaya;
menggunakan kosakata baru yang memiliki makna
denotatif, konotatif, dan kiasan. Peserta didik
menyampaikan perasaan berdasarkan fakta,
imajinasi (dari diri sendiri dan orang lain) secara
indah dan menarik dalam bentuk prosa dan puisi
dengan penggunaan kosakata secara kreatif.

Tujuan
Pembelajaran

Bab ini akan mengajarkan kalian untuk menjadi
peserta didik yang antusias dan mandiri dalam
mempelajari berbagai jenis buku baik fiksi maupun
nonfiksi, memupuk  kegemaran membaca,
mengenal bagian-bagian buku dan proses
pembuatannya, hingga belajar menulis cerita
sendiri.

Profil Pancasila

e Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan
Berakhlak Mulia

e Berkebhinekaan Global
e Mandiri
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Bernalar
Kritis
Kreatif

Kata kunci Bagian-bagian buku

Teks fiksi dan nonfiksi

Unsur intrinsik cerita

Majas (metafora, personifikasi, hiperbola)
Kalimat langsung dan kalimat tidak langsung
Menulis teks naratif

Proses penulisan buku

Target Peserta Didik :

Peserta didik Reguler

Jumlah Siswa :

6 Peserta didik (2 kelompok)

Assesmen :

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran
- Asesmen individu
- Asesmen kelompok

Jenis Assesmen :

e Presentasi
Produk
Tertulis
Unjuk Kerja
Tertulis

Model Pembelajaran

e Tatap muka

Ketersediaan Materi :

¢ Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:

YA/TIDAK

e Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang
sulit memahami konsep:

YA/TIDAK

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik :

e Individu
e Berkelompok (Lebih dari dua orang)

Metode dan Model Pembelajaran :
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Keteladanan, Diskusi, Presentasi

Media Pembelajaran

Buku Siswa

Alat tulis dan alat warna

Buku-buku bacaan

Internet

Film: Petualangan Sherina, Laskar Pelangi

Lagu: Kembali ke Sekolah (OST Sherina), Sahabat Kecil (OST Laskar
Pelangi)

Materi Pembelajaran

Buku Jendela Dunia

Presentasi lde

Membaca dan menjawab pertanyaan terkait teks

Menyimak penjelasan guru tentang unsur intrinsik pada cerita
Presentasi

Membaca dan membahas gaya bahasa

Membaca dan membahas kalimat langsung dan tidak langsung
Membaca teks “SerbaSerbi Kelinci”

Membaca dan latihan

Sumber Belajar :

1. Sumber Utama
¢ Buku Bahasa Indonesia kelas V SD
e Yuotube

2. Sumber Alternatif
Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat
di lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang
dibahas.

Persiapan Pembelajaran :

Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia
Memastikan kondisi kelas kondusif

Mempersiapkan bahan tayang

Mempersiapkan lembar kerja siswa

coow

Panduan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran

7)) Menyimak

e Peserta didik menyimak dengan saksama, memahami, menganalisis
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ide pokok dan ide yang lebih rinci dalam paparan guru (teks yang
dibacakan).

¢ Mengenali dan memahami fungsi tanda baca (titik, koma, tanda tanya,
tanda seru, tanda kutipan), serta dapat membacanya dengan intonasi
yang sesuai konteks.

e Mengidentifikasi sumber informasi lain untuk mengklarifikasi
pemahamannya terhadap teks naratif dan informasional.

e Membedakan informasi yang bersifat fakta dan fiksi pada teks yang
sesuai dengan jenjangnya. .

O BT
e Mempresentasikan informasi dengan menggunakan contoh-contoh

untuk mendukung pendapatnya. Menyesuaikan intonasi dan metode
presentasi dengan perhatian atau minat pendengarnya.

'ﬁ' "l Menulis

e Menuliskan pendapat singkat terhadap bacaan secara kreatif dalam
bentuk ulasan buku. Mengategorikan informasi pada bacaan, simpulan,
dan pendapatnya dalam pengatur grafis yang lebih kompleks.

e Peserta didik mampu menulis teks naratif sederhana dengan awal,
tengah, akhir, dengan elemen intrinsik seperti dialog untuk menarik
pembaca.

¢ Menuliskan kalimat dengan tanda baca: tanda titik, koma, tanda tanya,
tanda seru, dan tanda petik sesuai dengan fungsinya. Menuliskan
kalimat dengan spasi di antara kata. Menulis kalimat dengan huruf
kapital di awal kalimat. .

-"..
"

Kegiatan Pembuka

e Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.

e Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar
bersemangat pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang
dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik.

e Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama
sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum
pembelajaran dilaksanakan.

e Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas
pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan
belajar yang akan dilaksanakan.

e Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana
kegiatan pembelajaran.
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Kegiatan Inti

.‘g '”:.'.'-_a_w_:_:_' --- £
Mempresentasikan informasi dengan menggunakan contoh-contoh untuk

mendukung pendapatnya. Menyesuaikan intonasi dan metode presentasi
dengan perhatian atau minat pendengarnya..

Tip Pembelajaran :

- Guru mengajak peserta didik untuk mengamati suasana luar kelas dari
pintu atau jendela. Guru meminta peserta didik menyebutkan apa saja
yang mereka lihat, apa yang mereka bayangkan dari yang dilihat, dan
apa yang dirasakan.

- Alternatif kegiatan: Guru bisa meminta peserta didik mengamati
gambar pembuka bab. Guru meminta peserta didik menyebutkan
benda-benda apa saja yang keluar dari buku. Guru menanyakan ke
peserta didik apa maksud dari ilustrasi bab tersebut.

- Guru meminta peserta didik menceritakan pengalaman membacanya.
Setelah itu, guru meminta peserta didik mengamati gambar tiga peserta
didik yang sedang membaca buku. Berikan petunjuk agar peserta didik
melihat sampul buku.

- Guru meminta peserta didik meneruskan kalimat tentang makna buku
baginya. Buku adalah ....

- Alternatif Kegiatan: Guru dapat meminta peserta didik menyebutkan,
menuliskan di papan tulis, menuliskan di kertas dan menempelkannya
di papan kelas.

- Guru menyebutkan beberapa manfaat lain dari menyimak dan
membaca teks video yang terdapat pada lembar panduan jurnal
membaca di depan. .

Tip Pembelajaran

e Guru mengajak peserta didik melakukan kegiatan dengan berbagai
jenis buku.

e Guru dapat menyiapkan beberapa contoh buku dari koleksi kelas
seperti pada contoh.

e Guru meminta peserta didik menebak isi buku berdasarkan informasi
yang dilihat pada sampul buku:
1. Lede si Joki Cilik
2. Buku Pelajaran Bahasa Indonesia
3. Kamus Besar Bahasa Indonesia
4. Ada Apa Sih? Ada Apa Sih?

Alternatif Kegiatan

e Guru membahas gambar satu per satu. Jawaban peserta didik ditulis
di papan untuk kata kunci (cerita, anak, judulnya, ada nama orang,
pengarang, gambarnya lucu, gambarnya serius, tidak ada gambar).

e Guru dapat membacakan, menunjukkan buku fisik (jika ada), atau
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menunjukkan pada layar LCD kelas buku di atas.
e PR: Guru dapat merujuk anak untuk membuka tautan cerita-cerita
anak yang menarik sebagai tugas rumah.

Jawaban
Buku 1 dan 4 adalah fiksi.
Buku 2 dan 4 adalah nonfiksi.

Peserta didik menyimak dengan saksama, memahami, menganalisis ide
pokok dan ide yang lebih rinci dalam paparan guru (teks yang dibacakan).

-
Wl
Mempresentasikan cerita, dengan menggunakan contoh-contoh untuk
mendukung pendapatnya. Menyesuaikan metode presentasi dengan
perhatian atau minat pendengarnya..

Berbicara

Tip Pembelajaran ﬁ“*‘*

* Guru menjelaskan tentang unsur e~ B
intrinsik ~ cerita. Setiap cerita o 4 e g 1
memiliki lima unsur penting: tema, et i g e £ 18
amanat, alur, latar, tokoh dan :

penokohan.

» Formatif Berbicara

« Guru meminta peserta didik
secara individu atau berpasangan | |§
menjelaskan unsur intrinsik dari | ©
cerita “Kelinci Kecil dan Burung
Pipit”.

» Alternatif kegiatan, guru dapat
mencari sebuah cerita fabel
lainnya untuk dijadikan ujian
formatif. Peserta didik dapat
menuliskan jawabannya dalam
peta berpikir sebelum
dipresentasikan.

Errdadh i s o b e g Lt P e P by B P s e
§ i e b e vy A e i vyt b i ey
prtmepm [ et s o e g, jan e v md g g
e memak s nsmn o ey gons b 1y e v bl ol s
e

Unsur Intrinsik Cerita




1. Tema
Tema adalah ide cerita, sebuah gagasan mengapa penulis
menuliskan cerita. Contoh tema: keluarga, persahabatan, perjuangan,
petualangan.

2. Amanat
Amanat adalah pesan cerita. Contoh amanat: agar seseorang selalu
hidup jujur/sederhana.

3. Tokoh/Penokohan
Tokoh adalah individu yang dibicarakan dalam cerita. Tokoh bisa
berupa orang, binatang, atau benda. Penulis cerita memberikan
informasi tentang tokoh dalam bentuk penggambaran karakter,
penyebutan ciri-ciri fisik atau sifat sehingga pembaca dapat
membayangkan tokoh cerita pada imajinasinya. Penokohan adalah
penggambaran sifat atau karakter dari tokoh. Contoh: tokoh petani
yang bersifat berani dan jujur.

4. Latar
Latar adalah keterangan tentang lokasi dan waktu cerita. Penulis
cerita mendeskripsikan latar dengan sangat detail sehingga pembaca
dapat membayangkan tempat, situasi, dan suasana cerita. Contoh:
latar tempat dari cerita adalah kota besar dan di masa sekarang.

5. Alur/Plot
Alur merupakan rangkaian peristiwva dalam cerita dari awal hingga
akhir. Penulis cerita menuliskan alur dengan jelas beserta konflik
serta keseruan adegan pada cerita sehingga pembaca setia mengikuti
alur cerita.

) veryimaic ) ierieee o
1 i | *’I #

¢ Menjelaskan Bagaimana menentukan Judul, tokoh, kapan, latar, masalah,
pesan.




85

Legenda Mene Mallema | Cerita Rakyat Sidenreng Rappang
https://www.youtube.com/watch?v=xPi3cNvODBY

Tip Pembelajaran
e Guru meminta peserta didik Menyimak Video cerita “Nene Mallomo” dengan
waktu yang ditentukan guru (15 menit).
e Guru meminta peserta didika menentukan tentang, tokoh, kapan, latar,
masalah, pesan

Kegiatan Penutup
1. Guru memandu peserta didik untuk menyimpulkan permasalahan yang
dihadapi tokoh dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi.
2. Guru memperlihatkan Kembali Cerita Rakyat pada Peserta didik, lalu
menjelaskan unsur terkait cerita tersebut.



https://www.youtube.com/watch?v=xPi3cNvODBY
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Lampiran 4
Rubrik Penilaian K eterampilan M enyimak
Aspek Kategori Keterampilan Menyimak Cerita
Keterampila | sangat Baik Baik Cukup Kurang
n Menyimak
Cerita (A) (B) ©) (D)
Siswa dapat
menentuka Siswa dapat
Siswa dapat | n judul ap : Siswa tidak
menentukan | Siswa dapat
menentukan | dengan . : dapat
, judul dari mentukan
judul dalam | sempurna : . : menentukan
) . . ceritadengan | judul cerita | . .
cerita dari cerita 2 judul cerita
- | baik dan benar
yang di
berikan
Siswa dapat Siswa dapat . .
Siswa dapat [ menyebutk | Siswadapat | menyebutk S S\éva tidak
apat
menentukan ansemua | menyebutkan an1-3 menentukan
nama tokoh tokoh 3-4 tokoh tokoh tokoh dalam
dalam cerita dalam dalam cerita dalam )
. . cerita
cerita cerita
Siswa dapat
menyeoutk | oo dapat | SSVAUA | oo tidak
, an dan menyebutk
Siswa dapat menyebutkan dapat
mentukan an 1 pesan
menentukan 2-3 pesan yang . mentukan
) semua yang adadi
pesan cerita adadalam pesan dalam
P yang cerita S cerita
ada didalam cerita
cerita
Siswa dapat
menentuka
Siswa dapat n latar Siswa dapat , Siswa tidak
menentukan dengan menentukan Siswa dapat dapat
o mentukan
latar dalam | sempurna | latar dari cerita | . : menentukan
: S judul cerita :
cerita dari cerita | dengan benar latar cerita
yang di
berikan
Siswa dapat Siswa dapat . .

. menyebutk Siswa dapat menyebutk Siswatidak
Siswa dapat dapat
menentukan | 2 Semua | menyebutken an 1-3 menentukan

watak dari | 3-4 watak dari | watak dari .
watak tokoh watak dari
X tokoh tokoh dalam tokoh
dalam cerita ) tokoh dalam
dalam cerita dalam )
; ; cerita
cerita cerita




87

Siswa dapat
menyebutk
maennt%?(nan Siswa dapat S Mae%aﬁf S S\éva gtdak
Siswa dapat Semua menyebutkand an;e?zasallj ah meny:bf)utkand
menentukan masaleh an mentukan dan an mentukan
masalah dan masdahdan | o oecia | masalah dan
dalam cerita penyelesda | penyelesalan n masalah elesal
n masalah | masalah dalam penye'esalan
dalam cerita de"‘?‘m mawlah dalam
cerita cerita cerita
dengan baik
dan benar
. Siswa dapat
;SF\)’;? menceritak Siswadapat | Siswa dapat Siswatidak
menceritak an Kembal menceritakan | menentuka dap_at
an kembali | 'S.080AUrY o bdliis | nisidalam | Menceritakan
isi cerita “ & dalam cerita cerita 'Sl cerita
tersebut R tersebut

sempurna




Lampiran 5

LEMBAR OBSERVASI
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Tabel Pedoman Observasi Guru Selama Proses Pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan mengunakan media podcash untuk meningkatkan
keterampialn menyimak ceritarakyat

Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Pertemuan: 1

UPTD SDN 7 Lanne

Bahasa Indonesia

NQg Aspek Indikator Jawaban K eterangan
Ya Tidak
Guru
menyampaikan v
indikator  hasil
belajar.
Guru
menyampaikan
penjelasan tentang v
Penyanipeieh Media podcash
materi
1 | pembelgjaran _Guru memotivas
menyimak ceritg Sy, l.thk .
rakyat. berpartipasi ~ aktif v
dalam
pembelgaran.
Guru memberikan
kesempatan siswa
untuk v
bertanya.
Guru
Pembimbingan menyampaikan
siswa daam petunjuk dalam
2 kegiatan mencermati v
menyimak cerita informasi  penting
rakyat. dalam
bacaan.
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2. Guru memantau
perilaku siswa
dalam menyimak
ceritarakyat.

Pelaksanaan
pembelajaran
menyimak cerita
rakyat dengan
dengan media
podcash

1. - Guru memberikan
bahan
menampilkan
cerita rakyat
kepada siswa.

- Guru memberi
contoh cara
mengidentifikasi
bahan  menyimak
dengan
memperhatikan
judul, tokoh, latar,
watak, kondisi dan
pesan .

2. . Guru memberi
waktu kepada
siswa untuk

menyimak  cerita
rakyat dengan
teliti.

3. Guru meminta
siswa untuk
melakukan sesi
podcash pada
setiap siswa.

4. Guru meminta siswa
meninjau ulang
jawaban-jawaban
yang telah dibuat.

5. Guru meminta
siswa membuat
kesmpulan  dari
bahan menyimak
yang telah
dipelgjari.
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Tabel Pedoman Observas Siswa Selama Proses Pembelajaran
Bahasa I ndonesia dengan mengunakan media podcash untuk
meningkatkan keterampialn menyimak ceritarakyat
Nama Sekolah: UPTD SDN 7 Lanne Kabupaten Pangkep

Mata Pelgjaran : Bahasalndonesia

Pertemuan: 1

|atar, watak,

. Jawaban
NQg Aspek Indikator Ya Tidak Keterangan

1. Siswa Siswa tidak
merespon merespon  baik
pembelgjaran v' |pembelgjaran
yang diberikan yang di berikan
gurul.

" Siswa  aktif Siswa cenderung
dalam v lingin bermain

Respon pembelgaran.
sswa |3. Siswa terlibat Siswa cenderung
1 | selama dalam berbagai malas untuk|
prose tahapan memperhatikan
s pembelgaran | kegiatan v materi yang di
menyimak menyimak berikan
ceritarakyat. ceritarakyat.

4. Siswa Siswa  enggan
melakukan v |bertanya tentang
tanya  jawab isi materi
dengan guru.

Keterampilan ~ |1. Siswa mampu Belum bisg
menyimak siswa.| menentukan ide v menentukan ide
pokok cerita. pokok pada cerita

2

2. Siswa mampu Siswa belum bisg
menentukan v" |menentukan
sebab akibat. sebab akibat

1. - Membaca teks Siswa belum bisg
bacaan mengidentifikasi
Penerimaan - Menginden teks bacaan
3 | siswaterhadap tifikas  teks v
media podcash bacaan berdasar
judul,  tokoh,
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kondisi dan
pesan yang
terdapat dalam
cerita.

2. Menyimak secarg Siswa tidak|
aktif dan cermat menyimak  dan
untuk v' memperhatiakan
menemukan IS materi
judul, tokoh,
latar, watak,
kondisi dan
pesan.

3. Mengungkapkan Siswa
jawaban  yang mengungkapakn
sesuai yang di v Jjawaban namun
pertanyakan asal asalan
Guru tanpa
bantuan catatan.

4, Memeriksa Siswa perlu di
kembali catatan v levduas terkait
yang telah catatan merka
mereka susun.

5 -  Membuat Sudah mul ai
kesimpulan v berani untuk|
bacaan. menyipulkan
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Tabel Pedoman Observass Guru Selama Proses
Pembelaj aran Bahasa | ndonesia dengan mengunakan media
podcash  untuk meningkatkan keterampialn menyimak
ceritarakyat

Nama Sekolah: UPTD SDN 7 Lanne Kabupaten Pangkep
Mata Pelajaran : Bahasalndonesia

Pertemuan: 2

NQg Aspek Indikator Jawaban K eterangan
Ya Tidak

Guru
menyampaikan v
indikator  hasil
belgar.

Guru
menyampaikan
penjelasan v

: tentang Media
mﬁmpaan podcash
1 | pembelajaran (_3uru memotivasi
menyimak cerit ~ SSwa  untuk
rakyat. berpartipasi aktif | v
dalam
pembelgaran.
. Guru memberikan
kesempatan siswa
untuk v
bertanya.

Guru
menyampaikan
petunjuk  dalam

_ mencermati v
Pﬁ’;mgggr?]n informasi penting
5 Keqiat dalam
cgidan bacaan.
menyimak cerita
rakyat. Gu.ru memgntau
perilaku  siswa
dalam menyimak | v
ceritarakyat.
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Pelaksanaan
pembelgjaran
menyimak cerita
rakyat dengan
dengan media
podcash

- Guru
memberikan
bahan
menampilkan
cerita rakyat
kepada siswa.

Guru  memberi
contoh cara
mengidentifikasi
bahan menyimak
dengan
memperhatikan
judul, tokoh,
latar, watak,
kondisi dan
pesan .

. . Guru memberi
waktu kepada
siswa untuk
menyimak cerita
rakyat  dengan
teliti.

Guru meminta
siswa untuk
melakukan  ses
podcash pada
setiap siswa.

Guru  meminta
siswa meninjau
ulang jawaban-
jawaban yang
telah dibuat.

Guru meminta
siswa membuat
kesimpulan  dari
bahan menyimak
yang telah
dipelgjari.
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Tabel Pedoman Observas Siswa Selama Proses Pembelajaran
Bahasa I ndonesia dengan mengunakan media podcash untuk
meningkatkan keterampialn menyimak ceritarakyat
Nama Sekolah: UPTD SDN 7 Lanne Kabupaten Pangkep

Mata Pelajaran : Bahasalndonesia

Pertemuan: 2

berdasar judul,

tokoh, |atar,

. Jawaban
NQg Aspek Indikator Yad Tidak Keterangan
1. Siswa Beberapa sisiwa
merespon mulai  merespon
pembelgjaran v |pembelgaran
yang diberikan
gurul.
2. Siswa aktif Beberapa siswa
dalam v mulai aktif dalam
Respon pembelgaran. pembelgjaran
siswa (3. Siswa terlibat Siswa mul ai
1 | selama dalam berbagai mengikuti  semua
prose tahapan v tahapan kegiatan
s pembelgjaran | kegiatan menyimak  ceritg
menyimak menyimak rakyat
ceritarakyat. ceritarakyat.
4. Siswa Siswa mulai
melakukan v bertanya tentang
tanya  jawab materi  yang di
dengan guru. berikan
Keterampilan 1. Siswa mampu Beberapa siswa
menyimak sisva|  menentukan ide v' |sudah mulai bisg
pokok cerita. mentukan ide
pokok dalam
2 cerita
2. Siswa mampu Beberapa siswg
menentukan v Jmampu
sebab akibat. menentukan sebab
dan akibat
1. - Membaca teks Siswa mapul
bacaan mengidentifikasi
Penerimaan - Menginden bacaan teks ceritg
3 | siswa terhadap tifikess  tekg v yang di berikan
media podcash bacaan
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watak, kondis
dan pesan yang
terdapat dalam
cerita.

2. Menyimak secarg

aktif dan cermat
untuk

Siswa terlibat
secara aktif dalam
menyimak ceritg

menemukan rakyat yang
judul, tokoh, diberikan

latar, watak,

kondisi dan

pesan.

Mengungkapkan Beberapa siswg

jawaban  yang
sesuai yang di

mampu  menjawg
pertanyaan namun

pertanyakan masih
Guru tanpg menggunakan
bantuan catatan. catatan

! Memeriksa Siswa mas perlu
kembali catatan di evaluas
yang telah mengenai  catatan
mereka susun. yang diberikan

- Membuat Siswa dapat

kesimpulan menyimpulkan
bacaan. materi yang

diberikan
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Tabel Pedoman Observass Guru Selama Proses
Pembelaj aran Bahasa | ndonesia dengan mengunakan media
podcash  untuk meningkatkan keterampialn menyimak
ceritarakyat

Nama Sekolah: UPTD SDN 7 Lanne Kabupaten Pangkep
Mata Pelajaran : Bahasalndonesia

Pertemuan: 3

NQg Aspek Indikator Jawaban K eterangan
Ya Tidak

Guru
menyampaikan v
indikator  hasil
belgar.

Guru
menyampaikan
penjelasan v

: tentang Media
mﬁmpaan podcash
1 | pembelajaran (_3uru memotivasi
menyimak cerit ~ SSwa  untuk
rakyat. berpartipasi aktif | v
dalam
pembelgaran.
. Guru memberikan
kesempatan siswa
untuk v
bertanya.

Guru
menyampaikan
petunjuk  dalam

_ mencermati v
Pﬁ’;mgggr?]n informasi penting
5 Keqiat dalam
cgidan bacaan.
menyimak cerita
rakyat. Gu.ru memgntau
perilaku  siswa
dalam menyimak | v
ceritarakyat.
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Pelaksanaan
pembelgjaran
menyimak cerita
rakyat dengan
dengan media
podcash

- Guru
memberikan
bahan
menampilkan
cerita rakyat
kepada siswa.

Guru  memberi
contoh cara
mengidentifikasi
bahan menyimak
dengan
memperhatikan
judul, tokoh,
latar, watak,
kondisi dan
pesan .

. . Guru memberi
waktu kepada
siswa untuk
menyimak cerita
rakyat  dengan
teliti.

Guru meminta
siswa untuk
melakukan  ses
podcash pada
setiap siswa.

Guru  meminta
siswa meninjau
ulang jawaban-
jawaban yang
telah dibuat.

Guru meminta
siswa membuat
kesimpulan  dari
bahan menyimak
yang telah
dipelgjari.
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Tabel Pedoman Observas Siswa Selama Proses Pembelajaran
Bahasa I ndonesia dengan mengunakan media podcash untuk
meningkatkan keterampialn menyimak ceritarakyat
Nama Sekolah: UPTD SDN 7 Lanne Kabupaten Pangkep

Mata Pelajaran : Bahasalndonesia

Pertemuan: 3

tokoh, |atar,

. Jawaban
NQg Aspek Indikator Ya | Tidak Keterangan

1. Siswa Sisiwa merespon
merespon baik
pembelgjaran v pembelgjaran
yang diberikan
gurul.

2.  Siswa aktif Siswa
dalam berpatisipasi aktif

Respon pembelgjaran. v dalam
siswa pembelajaran
1 | selama 3. Siswa terlibat Siswa mengikuti
prose dalam semua  tahapan
s pembelgjaran berbagai v kegiatan
menyimak tahapan menyimak ceritg
ceritarakyat. kegiatan rakyat
menyimak
ceritarakyat.

4. Siswa Siswa bertanya
melakukan v tentang  materi
tanya jawab yang di berikan
dengan guru.

Keterampilan ~ |1. Siswa mampu Siswa sudah bisg

menyimak menentukan ide mentukan ide

siswa. pokok cerita. v pokok dalam
5 cerita

2. Siswa mampu Beberapa siswg
menentukan mampu
sebab akibat. v menentukan

sebab dan akibat
1. - Membaca teks Siswa mapu
bacaan mengidentifikas
Penerimaan - Menginden bacaan teks ceritg
3 | siswa terhadap tifikasi tekg v yang di berikan
media podcash bacaan
berdasar judul,
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watak, kondisi
dan pesan
yang terdapat
dalam cerita.

2.

Menyimak|

Siswa terlibat

secara aktif dan secara aktif
cermat  untuk| dalam menyimak
menemukan cerita rakyat yang
judul, tokoh, diberikan
latar, watak,
kondisi dan
pesan.

3. Mengungkapkan Siswa  mampu

jawaban yang menjawa
sesuai yang di pertanyaan
pertanyakan namun masih
Guru tanpa menggunakan
bantuan catatan. catatan

4. Memeriksa
kembali catatan
yang telah
mereka susun.

5. - Membuat Siswa dapat
kesimpulan menyimpulkan
bacaan. materi yang

diberikan




Lampiran 6

Hasil Analisis SPSS

A. Uji NormalitasI|BM SPSSV. 27
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Tests of Normality
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kelompok Stafisic  df Sig  Statistic o 5ig
nilal  Prefest M5 8 200 an2 g 384
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8. Lilligfors Significance Comectian
B. Uji HipotesisIBM SPSSV. 27

[ndzpardent Samples Test
Leme TedERmY
TENE Vel Bl
F Lonfdenrs el offe
H'ﬁ:'l .}.._:,.” 1] 7]
F L | d  EITHeh  THeEme [eEms Lo o
rilti - EadelEin 183 L | <l BT 4 4 -
e

Erafanid e e i E g 4% g

Earad




101

Lampiran 7
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Lampiran 8

Dokumentasi

Pre-test
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Post-test
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Lampiran 9
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BAB | Muhammad Nurul
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BAB IV Muhammad Nurul
Hidayatullah. S 105401109221




114
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